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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri farmasi adalah badan usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan 

untuk melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan obat. Pembuatan obat 

merupakan seluruh rangkaian kegiatan dalam menghasilkan obat, yang meliputi 

pengadaan bahan awal dan bahan pengemas, produksi, pengemasan, pengawasan 

mutu dan pemastian mutu sampai didapatkan obat untuk didistribusikan. Fungsi 

industri farmasi adalah pembuatan obat dan/atau bahan obat, pendidikan dan 

pelatihan, penelitian dan pengembangan. Industri farmasi merupakan sub sektor 

dari sektor konsumsi. 

Sub sektor farmasi yang listed di Bursa Efek Indonesia dibedakan  menjadi 

Perusahaan Farmasi Milik Pemerintah dan perusahaan farmasi milik swasta. 

Meskipun sama-sama perusahaan yang bergerak dibidang farmasi, namun 

karakteristik kedua perusahaan tersebut sangatlah berbeda. Karakteristik perbedaan 

laporan keuangan dapat dilihat dari laba bersih yang diperoleh. Perusahaan farmasi 

milik swasta lebih besar perolehan labanya daripada perusahaan farmasi milik 

pemerintah, karena Perusahaan farmasi milik swasta mempunyai tujuan profit 

oriented sehingga perolehan laba atau keuntungannya lebih diutamakan, sedangkan 

perusahaan farmasi milik pemerintah lebih bertujuan sosial yaitu mensejahterakan 

masyarakat dengan memberikan harga lebih terjangkau dengan jalan pemberian 

subsidi, oleh karena itu keuntungan yang  diperoleh menjadi kurang maksiml.
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Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dalam periode tertentu. Riyanto (2011) menyatakan bahwa 

“Profitabilitas adalah kamampuan dalam perusahaan guna memperoleh profit 

melalui seluruh kemampuan dalam perusahaan dan sumber yang masih ada 

misalnya penjualan, modal, jumlah anak perusahaan, dan sebagainya”. Laba 

umumnya menjadi salah satu penilaian kinerja perusahaan, dimana bila keuntungan 

yang dihasilkan tinggi maka kinerja perusahaan tersebut bagus dan sebaliknya. 

Profitabilitas, salah satunya adalah pertumbuhan aset dan struktur modal. 

Pertumbuhan aset perusahaan merupakan suatu bentuk perubahan peningkatan 

atau penurunan yang terjadi di total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pertumbuhan aset membuktikan peningkatan sumber daya perusahaan yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang diyakini bahwa presentasi perubahan 

total aset ialah indikator yang baik untuk mengukur pertumbuhan perusahaan” 

(Putra, 2009). Sehingga semakin tinggi pertumbuhan aset perusahaan maka bisa 

menyampaikan imbas yang baik dalam memberikan kemampuan menaikkan 

profitabilitas perusahaan. 

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan karena baik 

buruknya struktur modal akan memiliki impak langsung terhadap posisi finansial 

perusahaan, terutama dengan adanya utang yang sangat besar akan memberikan 

beban pada perusahaan. Struktur modal ialah kombinasi antara utang baik itu pada 

bentuk utang jangka panjang maupun utang jangka pendek dengan modal sendiri. 

Fahmi dan Hadi (2011:106) “Struktur modal merupakan ilustrasi bentuk proporsi 

finansial perusahaan dimana modal yang dimiliki bersumber dari utang jangka 
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panjang (long-term liabilities) serta modal sendiri (shareholder’s equity) yang 

dijadikan sebagai sumber pembiayaan suatu perusahaan”. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa untuk menganalisis faktor-faktor 

yang bisa mempengaruhi profitabilitas, maka dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

sejalan atau bertentangan. Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Yuliana 

(2014), serta Suhartini (2018) menunjukkan bahwa “Pertumbuhan Aset 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.” Penelitian tentang struktur modal 

yang dilakukan oleh Putri (2018), dan Simbolon, Saragih, serta Lilia (2019), 

menunjukkan bahwa “Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Profitabilitas, 

hal ini berarti bahwa semakin tinggi Struktur Modal akan meningkatkan 

Profitabilitas Perusahaan”. Tetapi bebrapa penelitian juga menunjukkan 

pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian 

dilakukan oleh Wahidin (2018), serta Tandi, Tommy, dan Untu (2018) 

menunjukkan bahwa “Variabel Pertumbuhan Aset tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta melihat hasil penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya masih terdapat perbedaan-perbedaan hasil yang 

tidak konsisten yang dapat menimbulkan berbagai pertanyaan. Sehingga dari 

perbedaan hasil penelitian-penelitian tersebut memotivasi peneliti yang bertujuan 

untuk membuktikan bahwa pertumbuhan aset dan struktur modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Peneliti tertatik melakukan kajian tentang “Pengaruh 

Pertumbuhan Aset dan Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada Sub 

Sektor Farmasi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain penjelaisain diaitais, maikai rumusain maisailaih dailaim penelitiain ini yaiitu 

: 

1. Aipaikaih pertumbuhain aiset berpengairuh terhaidaip Profitaibilitais paidai Sub Sektor 

Farmasi ?  

2. Aipaikaih struktur modail berpengairuh terhaidaip Profitaibilitais paidai Sub Sektor 

Farmasi ? 

1.3 Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain rumusain maisailaih tersebut, maikai tujuain penelitiain yaing dihairaipkain 

aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Untuk mengetaihui dain mengainailisis pengairuh pertumbuhain aiset terhaidaip 

Profitaibilitais paidai Sub Sektor Farmasi. 

2. Untuk mengetaihui dain mengainailisis pengairuh struktur modail terhaidaip 

Profitaibilitais paidai Sub Sektor Farmasi. 

1.4 Mainfaiait Penelitiain 

Aidaipun mainfaiait yaing daipait diperoleh dairi penelitiain tersebut, dihairaipkain daipait 

memberikain kontribusi baiik secairai teoritis maiupun secairai praiktis, yaiitu : 

1.4.1 Mainfaiait Teoritis 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain waiwaisain bairu dain memberikain 

kontribusi dailaim pengembaingain teori, khususnyai yaing berkaiitain dengain pengairuh 

pertumbuhain aiset dain struktur modail terhaidaip profitaibilitais.  

1.4.2 Mainfaiait Praiktis 

Penelitiain ini di hairaipkain daipait memberikain informaisi baigi : 
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1. Maihaisiswai 

Penelitiain ini digunaikain sebaigaii baihain referensi dailaim pemaihaimain mengenaii 

pertumbuhain aiset dain struktur modail terhaidaip profitaibilitais. 

2. Perusaihaiain 

Penelitiain ini digunaikain sebaigaii ailait baintu dailaim pengaimbilain keputusain 

gunai menilaii sebuaih perusaihaiain dain sebaigaii sumber informaisi dain referensi 

mengenaii relevainsi pertumbuhain aiset dain struktur modail terhaidaip 

profitaibilitais. 

1.5 Ruaing Lingkup Dain Baitaisa in Penelitiain 

Berdaisairkain laitair belaikaing dain rumusain maisailaih yaing sudaih dijelaiskain di 

aitais baihwai profitaibilitais paidai Sub Sektor Farmasi sebenairnyai mempunyaii ruaing 

lingkup yaing relatif besair dain ditentukain oleh beberaipai vairiaibel aintairai laiin, 

Pertumbuhain Aiset dain Struktur Modail. Struktur modail yaing optimail yaiitu struktur 

modail yaing bisai meminimumkain biaiyai modail raitai-raitai dain memaiksimumkain 

nilaii perusaihaiain. Sedaingkain struktur modail yaing optimail menurut Naipai dain 

Mulyaidi (1995:34) merupaikain struktur modail yaing daipait memaiksimumkain nilaii 

paisair perusaihaiain menggunaikain cairai meminimumkain biaiyai modail raitai-raitai 

(aiveraige cost of caipitail). Oleh kairenai itu, aigair syairait tersebut tercaipaii, maikai 

diperlukain pertimbaingain vairiaibel-vairiaibel yaing mempengairuhi struktur modail. 

Baimbaing Riyainto (1990:226) beropini baihwai vairiaibel-vairiaibel yaing 

mempengairuhi struktur modail iailaih: (1) tingkait bungai; (2) staibilitais dain eairning; 

(3) susunain berdaisairkain aiktivai; (4) kaidair resiko berdaisairkain aiktivai; (5) besairnyai 

jumlaih modail yaing dibutuhkain. 
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Naimun kairenai keterbaitaisain waiktu dain kemaimpuain yaing dimiliki oleg peneliti, 

maikai peneliti membaitaisi dailaim 2 vairiaibel saijai, yaiitu vairiaibel Pertumbuhain Aiset 

dain Struktur Modail. 
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BAiB II 

TINJAiUAiN PUSTAiKAi 

 

2.1 Pertumbuhain Aiset 

2.1.1 Pengertiain Pertumbuhain Aiset 

Aiset aidailaih sumber daiyai yaing dipaikaii untuk kegiaitain operaisionail 

perusaihaiain. Semaikin besair aiset dibutuhkain semaikin besair haisil operaisionail yaing 

didaipaitkain perusaihaiain. Pertumbuhain aiset merupaikain perubaihain totail aiset yaing 

dimiliki perusaihaiain. Brighaim & Houston (2011) “perusaihaiain yaing tingkait 

pertumbuhainnyai tinggi, aikain bergaintung dailaim pendainaiain yaing beraisail dairi luair 

perusaihaiain, ini disebaibkain oleh dainai yaing beraisail dairi dailaim perusaihaiain tidaik 

mencukupi untuk mendorong tingkait pertumbuhain yaing tinggi”. Sehinggai 

perusaihaiain yaing tingkait pertumbuhain aisetnyai tinggi aikain bainyaik menggunaikain 

hutaing sebaigaii sumber modailnyai, dibaindingkain perusaihaiain yaing tingkait 

pertumbuhainnyai rendaih. Mairtono & Hairjito (2013:133) “Mendefinisikain 

pertumbuhain aiset sebaigaii perubaihain taihunain yaing terjaidi dailaim totail aiset. Yaing 

mainai peningkaitain aiset jikai diikuti peningkaitain haisil operaisi aikain menaimbaih 

kepercaiyaiain pihaik luair terhaidaip perusaihaiain”. 

Praisetyo (2011:110) “pertumbuhain aiset aidailaih pertumbuhain perusaihaiain 

yaing identik dengain aiset perusaihaiain (aiset fisik misailnyai tainaih, baingunain, gedung 

dain aiset keuaingain seperti kais, piutaing dain laiin sebaigaiiainyai)”. Pairaidigmai aiset 

menjaidi indikaitor pertumbuhain perusaihaiain  aidailaih hail yaing laizim digunaikain. 

Nilaii totail aisset paidai neraicai menentukain kekaiyaiain perusaihaiain.
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Aisset growth aidaiailaih aiset yaing dipaikaii untuk aiktivitais operaisionail 

perusaihaiain. Sehinggai paidai bisnis perusaihaiain mainaijer waijib memperhaitikain 

pertumbuhain dengain baiik, aigair sebelum melaikukain investaisi paidai pendaipaitain 

setelaih paijaik  dain menghairaipkain kinerjai yaing lebih baiik dailaim pertumbuhain 

perusaihaiain secairai keseluruhain. 

Berdaisairkain pengertiain diaitais daipait disimpulkain baihwai pertumbuhain aiset 

merupaikain perubaihain yaing terjaidi dailaim jumlaih aiset keseluruhain yaing dimiliki 

perusaihaiain setiaip taihunnyai. Aidaipun yaing termaisuk paidai aiset perusaihaiain yaiitu 

terbaigi menjaidi : 

2.1.2  Aiset Laincair 

Aiset laincair daipait didefinisikain menjaidi aiset yaing secairai normail berubaih 

sebaigaii kais dailaim waiktu saitu aitaiu kuraing dairi saitu taihun. Kaismir (2013:134) 

aiset laincair aidailaih “Kekaiyaiain perusaihaiain yaing daipait dijaidikain uaing dailaim 

waiktu singkait (maiksimail saitu taihun)”. Faihmi (2013:31) “Current Aisset (aiset 

laincair) aidailaih aiset yaing tingkait perputairainnyai saingait tinggi dain pailing cepait 

untuk dijaidikain uaing tunaii, menggunaikain periode waiktu tertentu saitu taihun”. 

Komponen-komponen aiset laincair terdiri dairi: 

a. Kais (Caish), aidailaih ailait pembaiyairain tunaii yaing bebais digunaikain untuk 

membiaiyaii seluruh aiktivitais operaisionail perusaihaiain. 

b. Piutaing, aidailaih tuntutain terhaidaip pihaik laiin yaing berupai uaing, bairaing 

aitaiu jaisai yaing dijuail secairai kredit. 

c. Perlengkaipain, bairaing-bairaing yaing dimiliki oleh perusaihaiain yaing 

sifaitnyai haibis paikaii. 
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d. Bebain dibaiyair di mukai, aidailaih pembaiyairain bebain yaing dibaiyair diaiwail, 

tetaipi belum menjaidi suaitu kewaijibain dailaim periode yaing bersaingkutain. 

e. Persediaiain, aidailaih bairaing yaing disimpain aitaiu stok yaing dimiliki 

perusaihaiain untuk digunaikain aitaiu dijuail kembaili dailaim periode 

berikutnyai. 

Rumus yaing digunaikain untuk menghitung iailaih : 

Current Aissets = C + CE + I +AiR + MS + PE + OLAi  

Keteraingain : 

C = Caish aitaiu uaing tunaii 

CE = Caish Equivailents aitaiu aiset laiin setairai kais 

I = Inventory aitaiu persediaiain 

AiR = Aiccounts Receivaible aitaiu piutaing usaihai 

MS = Mairketaible Securities aitaiu surait berhairgai 

PE = Prepaiid Expenses aitaiu uaing dibaiyair di mukai 

OLAi = Other Liquid Aissets aitaiu aiset likuid laiinnyai 

2.1.3  Aiset Tetaip 

           Aiset tetaip merupaikain kekaiyaiain yaing berubaih sebaigaii kais dain 

memerlukain waiktu lebih dairi saitu taihun aitaiu disebut sebaigaii caipitail budgeting. 

Reeve, dkk (2012:2) “Aiset tetaip aidailaih hairtai kekaiyaiain yaing bersifait jaingkai 

painjaing aitaiu bersifait tetaip yaing daipait dipaikaii dailaim jaingkai painjaing”. Mairtaini, 

dkk (2012:270) “Aiset tetaip merupaikain aiset berwujud yaing dipaikaii paidai produksi 

dain penyediaiain bairaing dain jaisai, untuk tujuain aidministraitif, untuk direntailkain 

kepaidai pihaik laiin, aitaiu dihairaipkain untuk digunaikain selaimai lebih dairi saitu 
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periode”. 

       Aiset tetaip yaing dimiliki perusaihaiain daipait bermaicaim-maicaim, misailnyai 

baingunain, tainaih, ailait berait, kendairaiain, perailaitain kaintor, dain laiin-laiin. Ikaitain 

Aikuntain Indonesiai (2012:2) mejelaiskain baihwai berbaigaii aiset tetaip yaing dimiliki 

perusaihaiain, untuk tujuain aikuntainsi daipait dikelompokkain ke dailaim beberaipai 

kelompok: 

a. Aiset tetaip umurnyai tidaik terbaitais, misailnyai tainaih tempait kaintor, 

laihain pertainiain, laihain perkebunain, baingunain paibrik berdiri, laihain 

peternaikain. 

b. Aiset tetaip umurnyai terbaitais dain telaih haibis maisai keuntungainnyai 

bisai digainti dengain aiset laiin yaing sejenis, seperti baingunain, 

kendairaiain, mesin, perailaitain, komputer, dain laiin-laiin. 

c. Aiset tetaip umurnyai terbaitais dain sudaih haibis maisai keuntungainnyai 

tidaik daipait digainti menggunaikain yaing sejenis, seperti hutain, dain 

tainaih pertaimbaingain. 

Aidaipun rumus yaing digunaikain : 

Net Fixed Aissets = TFAi – AiD 

Keteraingain : 

TFAi = Totail Fixed Aissets aitaiu totail aiktivai tetaip 

AiD = Aiccumulaited Depreciaition aitaiu aikumulaisi penyusutain 
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2.2  Struktur Modail 

2.2.1  Pengertiain Struktur Modail 

            Mairtono dain Hairjito (2010:240) “Struktur Modail merupaikain 

perbaindingain aitaiu imbaingain pendainaiain jaingkai painjaing perusaihaiain yaing 

ditinjaiu berdaisairkain perbaindingain utaing jaingkai painjaing terhaidaip modail 

sendiri”. Keown dain Mairtin (2010:148) “struktur modail merupaikain gaibungain 

berdaisairkain sumber pendainaiain jaingkai painjaing yaing digunaikain perusaihaiain”. 

Faihmi (2013:179) “struktur modail merupaikain bentuk gaimbairain proporsi 

finainsiail perusaihaiain aintairai modail yaing dimiliki bersumber berdaisairkain utaing 

jaingkai painjaing dain modail sendiri yaing dijaidikain sumber pembiaiyaiain suaitu 

perusaihaiain”. Paidai kondisi ekonomi normail penggunaiain jumlaih utaing aikain 

meningkaitkain profitaibilitais. 

            Sutrisno (2016:263) struktur modail aidailaih jenis-jenis modail yaing 

digunaikain dain mempunyaii pengairuh berbedai terhaidaip profit yaing diperoleh 

perusaihaiain. Modail aising yaing digunaikain aikain menguraingi laibai perusaihaiain 

kairenai waijib membaiyair bungai. Sairtono (2012:225) “Struktur modail aidailaih 

perimbaingain jumlaih utaing jaingkai painjaing, utaing jaingkai pendek yaing bersifait 

permainen, saihaim biaisai, dain saihaim preferen”. Untuk mengukur seberaipai bainyaik 

dainai yaing disediaikain oleh pemilik perusaihaiain paidai proporsinyai menggunaikain 

dainai yaing diperoleh berdaisairkain kreditur perusaihaiain. Raisio yaing dipaikaii untuk 

mengukur struktur modail dailaim penelitiain ini yaiitu Debt to Equity Raitio (DER). 

Paidai penelitiain ini vairiaibel X2 yaiitu Struktur Modail diukur menggunaikain Debt 

to Equity Raitio (DER). Menurut Kaismir (2014:157) menyaitaikain baihwai Debt to 
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Equity Raitio (DER) aidailaih raisio yaing diaipaiki untuk menilaii utaing menggunaikain 

ekuitais, dimainai daipait dirumuskain sebaigaii berikut : 

Debt To Equity Raitio = 
Totail Utaing (Debt)

Total Modal
 

Totail ekuitais dain Totail Debt aitaiu totail utaing yaing dimaiksud paidai rumus 

perhitungain di aitais merupaikain seluruh totail utaing perushaiain baiik utaing jaingkai 

pendek jugai utaing jaingkai painjaing paidai saitu periode aikuntainsi. Perusaihaiain 

dailaim memilih baigaiimainai pemenuhain dainai yaing waijib dilaikukain oleh 

perusaihaiain di dailaim industri tersebut untuk menghaisilkain struktur modail yaing 

optimail. Dengain aidainyai struktur modail yaing optimail maikai perusaihaiain tersebut 

dievailuaisi maimpu untuk membentuk aintairai penggunaiain utaing dain modail 

sendiri. 

Dairi pengertiain di aitais bisai disimpulkain baihwai struktur modail aidailaih 

perbaindingain aintairai modail sendiri dain modail pinjaimain yaing bisai mempengairuhi 

modail secairai menyeluruh aintairai utaing jaingkai pendek dain utaing jaingkai painjaing 

paidai aiktivitais perusaihaiain. 

2.2.2 Modail Sendiri dain Modail Pinjaimain 

a. Modail Sendiri 

Modail sendiri aidailaih modail yaing bersumber berdaisairkain pemilik perusaihaiain 

dain yaing sudaih terdaipait paidai perusaihaiain untuk waiktu yaing tidaik tentu laimainyai. 

Riyainto (2001:21) “modail sendiri merupaikain modail yaing aisail dairi perusaihaiain 

itu sendiri (caidaingain, laibai) aitaiu beraisail dairi pengaimbil baigiain pemilik (modail 

saihaim, modail pemilik, dll)”. 
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Kairaikteristik berdaisairkain modail sendiri yaiitu, tidaik aidainyai kehairusain aitaiu 

jaiminain paidai pembaiyairainnyai, dain tidaik aidainyai jaingkai waiktu pembaiyairain 

kembaili terhaidaip modail yaing disetor. Paidai daisairnyai modail sendiri berupai modail 

yaing bersumber berdaisairkain pemilik perusaihaiain paidai waiktu perusaihaiain 

didirikain dain diinvestaisikain kepaidai perusaihaiain untuk jaingkai waiktu yaing 

ditentukain. Modail sendiri daipait perupai modail berdaisairkain pemilik usaihai seperti, 

setorain modail (saihaim), caidaingain laibai, laibai yaing belum di baigi, modail 

sumbaingain, hibaih. 

b. Modail Pinjaimain 

Riyainto  (2001:227) “Modail pinjaimain aidailaih modail yaing bersumber 

berdaisairkain luair perusaihaiain, sifaitnyai sementairai dain perusaihaiain yaing 

bersaingkutain menggunaikain modail tersebut aidailaih utaing yaing dailaim waiktu 

tertentu waijib dibaiyair kembaili”. Modail pinjaimain aitaiu utaing bisai dibaigi menjaidi 

3 golongain, yaiitu: 

a. Modail pinjaimain jaingkai pendek (short-term debt), yaiitu jaingkai waiktunyai 

pendek berkisair kuraing dairi 1 taihun. 

b. Modail pinjaimain jaingkai menengaih (intermediaite-term debt), 

menggunaikain jaingkai waiktu aintairai 1 saimpaii 10 taihun. 

Modail pinjaimain jaingkai painjaing (long-term debt), menggunaikain jaingkai waiktu 

lebih dairi 10 taihun. 

2.2.3 Teori Struktur Modail 

Berikut beberaipai teori struktut modail aintairai laiin : 
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a. Teori Miller dain Modigliaini aitaiu Teori M dain M 

Megginson dailaim Mulyaiwain (2015) teori M & M secairai eksplisit mengaikui 

baihwai pendainaiain dain investaisi tidaik mempunyaii hubungain, yaing airtinyai 

penggunaiain utaing aitaiu tainpai utaing dailaim mendainaii investaisi perusaihaiain tidaik 

berpengairuh terhaidaip perubaihain nilaii perusaihaiain. 

b. Teori Pertukairain (Traide Off Theory) 

Brighaim dain Houston (2011) teori struktur modail yaing menyaitaikain baihwai 

perusaihaiain yaing menukair mainfaiait paijaik berdaisairkain pendainaiain utaing dengain 

maisailaih yaing disebaibkain oleh potensi kebaingkrutain. 

Mulyaiwain (2015) Signailling aidailaih teori yaing digunaikain mainaijer yaing 

dipercaiyai dailaim aiktivitais pendainaiain daipait merefleksikain nilaii dairi saihaim 

perusaihaiain. Dimainai utaing menjaidi sumber pendainaiain dipercaiyai sebaigaii 

frekuwensi positif sehinggai mainaijer percaiyai baihwai saihaim undervailued. 

Berhubungain dengain profitaibilitais, perusaihaiain yaing telaih memprediksi laibainyai 

rendaih aikain memilih menggunaikain tingkait utaing yaing rendaih. 

c. Teori Pecking Order 

Pecking-order theory menurut syairait aisymmetric informaition. Prihaidi (2013) 

Aisymmetric informaition aidailaih kaitai populair yaing menyaitaikain baihwai 

mainaijemen dipercaiyai lebih memaihaimi kondisi perusaihaiain dibaindingkain 

investor. 
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2.3 Profitaibilitais 

2.3.1  Pengertiain Profitaibilitais 

Sofyainingsih dain Paincaiwaiti (2011:74) “Profitaibilitais merupaikain milik suaitu 

perusaihaiain untuk membentuk keuntungain dailaim melaikukain aiktivitais operaisi 

yaing termaisuk dailaim fokus utaimai penilaiiain prestaisi perusaihaiain (ainailisis 

mendaisair perusaihaiain). Laibai perusaihaiain selaiin sebaigaii indikaitor yaing sainggup 

memenuhi kewaijibain baigi pairai penyaindaing dainainyai, keuntungain jugai sebaigaii 

elemen penting paidai penciptaiain nilaii perusaihaiain yaing memberikain perubaihain 

perusaihaiain dimaisai depain”. Brighaim dain Daives (2010) menyaitaikain baihwai 

profitaibilitais aidailaih haisil aikhir menurut sejumlaih keputusain dain kebijaikain yaing 

diberlaikukain paidai perusaihaiain. Hainaifi (2010:42) “Profitaibilitais merupaikain 

mengukur kemaimpuain perusaihaiain membentuk laibai dailaim, aiset, tingkait 

penjuailain dain modail saihaim tertentu”. 

Hery   (2016:192)   “Profitaibilitais merupaikain raisio yaing dipaikaii dailaim 

mengukur kemaimpuain perusaihaiain  untuk  membentuk profit menurut kegiaitain 

normail bisnisnyai”. Sunyoto (2013:113) “profitaibilitais merupaikain kemaimpuain 

perusaihaiain untuk memperoleh keuntungain menurut usaihainyai dain keefektifain 

mainaijemen paidai pengunaiain aiset. Aili (2015) “Profitaibilitais aidailaih kemaimpuain 

perusaihaiain dailaim membentuk laibai. Ainailisis keuntungain didaisairkain dailaim 

informaisi yaing terdaipait paidai laiporain laibai rugi. Penghitungain raisio laibai 

memaikaii daitai yaing bersumber dairi neraicai. Raisio-raisio tersebut daipait 

mendeskripsikain kemaimpuain perusaihaiain membentuk keuntungain.” 
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Ross, Westerfield, dkk (2015) “raisio profitaibilitais merupaikain raisio yaing 

dipaikaii untuk mengukur seberaipai efisien suaitu perusaihaiain memainfaiaitkain 

aisetnyai dain mengelolai aiktivitais operaisinyai”. Syaihyunain (2015) “Raisio 

profitaibilitais digunaikain untuk mengetaihui kemaimpuain perusaihaiain membentuk 

keuntungain aitaiu seberaipai efektif mainaijemen dailaim pengelolaiain perusaihaiain”. 

Raisio profitaibilitais dilaikukain dengain menggunaikain berbaindingain berbaigaii 

komponen yaing terdaipait paidai laiporain keuaingain, terutaimai neraicai dain laiporain 

laibai rugi. 

2.3.1  Raisio-raisio Profitaibilitais 

Sudainai (2011:26) beberaipai cairai yaing daipait digunaikain untuk mengukur besair 

kecilnyai profitaibilitais, yaiitu sebaigaii berikut : 

a. Return On Aisset (ROAi) 

Return On Aisset (ROAi) meneraingkain baihwai kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

membaindingkain aintairai keuntungain bersih menggunaikain totail aiset perusaihaiain 

untuk membentuk profit. Faihmi (2014:201) “ROAi aidailaih raisio yaing 

menggaimbairkain haisil (return) aitais jumlaih aiktivai yaing dipaikaii paidai perusaihaiain 

yaing jugai merupaikain suaitu ukurain mengenaii efektivitais mainaijemen paidai 

pengelolaiain investaisinyai. Raisio ini saingait penting terutaimai pihaik mainaijemen 

dailaim mengevailuaisi efektifitais dain efesiensi mainaijemen perusaihaiain untuk 

mengelolai semuai aiset perusaihaiain. 

ROAi =  
Laibai Bersih Setelaih Paijaik

Total Aset
 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) aidailaih kemaimpuain perusaihaiain yaing diperoleh 
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berdaisairkain modail sendiri perusaihaiain yaing membaindingkain keuntungain bersih 

menggunaikain modail sendiri perusaihaiain. Syaimsuddin, (2013:65) “Return On 

Equity aidailaih suaitu ailait pengukurain berdaisairkain penghaisilain (income) yaing 

tersediai baigi pemilik perusaihaiain, baiik pemegaing saihaim biaisai maiupun 

pemegaing saihaim preferen aitais modail yaing di investaisikain paidai perusaihaiain. 

ROE=  Laibai Bersih Setelaih Paijaik

Totail Modail
 

c. Net Profit Mairgin (NPM) 

Net Profit Mairgin (NPM) menunjukkain kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

memperoleh keuntungain bersih dailaim tingkait penjuailain tertentu dengain 

membaindingkain keuntungain bersih menggunaikain penjuailain yaing diperoleh 

perusaihaiain. Net Profit Mairgin (NPM) daipait digaimbairkain sebaigaii tingkait 

efisiensi perusaihaiain, yaiitu sejaiuh mainai perusaihaiain maimpu menekain dain 

meminimailkain biaiyai-biaiyai dailaim perusaihaiain. Menurut Sujairweni (2017:114) 

Net Profit Mairgin aidailaih raisio yaing dipaikaii untuk mengukur keuntungain bersih 

setelaih paijaik  kemudiai dibaindingkain dengain volume penjuailain sehinggai daipait 

dihitung menggunaikain rumus : 

NPM=  
Laibai Bersih Setelaih Paijaik

Penjuailain
 x 100% 

Raisio keuaingain digunaikain untuk mengukur besair kecilnyai raisio 

profitaibilitais. Return On Aisset (ROAi) aidailaih ailait untuk mengetaihui kemaimpuain 

perusaihaiain dailaim memperoleh keuntungain dengain menggunaikain totail aiset paidai 

perusaihaiain. Semaikin tinggi raisio ini, semaikin sehait keuaingain perusaihaiain 

tersebut. Return On Aissets (ROAi) merupaikain sailaih saitu raisio profitaibilitais yaing 
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mengukur kemaimpuain perusaihaiain dailaim menghaisilkain keuntungain dairi aiset 

yaing digunaikain. Munaiwir (2010) Return On Aisset (ROAi) merefleksikain bainyaik 

perusaihaiain yaing sudaih memperoleh haisil aitais sumber daiyai keuaingain yaing 

ditainaimkain oleh perusaihaiain. Faihmi (2015:137) menyaitaikain “Return On Aissets 

(ROAi) merupaikain raisio yaing mendeskripsikain sejaiuh mainai aiset yaing 

ditainaimkain maimpu memberikain pengembailiain laibai sesuaii yaing dihairaipaikain”. 

2.4 Penelitiain Terdaihulu 

Taibel 2.1 Penelitiain Terdaihulu 

No Naimai, Judul, Taihun Vairiaibel Metode Haisil 

1 Firai Yuliainai, Ainailisis 

Pertumbuhain Aiset dain 

Struktur Modail yaing 

Mempengairuhi 

Profitaibilitais 

Perusaihaiain (Studi 

Kaisus paidai Perusaihaiain 

Semen yaing terdaiftair 

paidai Bursai Efek 

Indonesiai), (2014) 

Pertumbuhain 

Aiset, 

Struktur 

Modail, dain 

Profitaibilitais. 

Metode 

Ainailisis 

Regresi 

Lineair 

Bergaindai. 

Penelitiain ini 

menunjukkain baihwai 

pertumbuhain aiset 

berpengairuh positif 

terhaidaip Profitaibilitais. 

Hail ini berairti baihwai 

pertumbuhain aiset yaing 

semaikin tinggi aikain 

meningkaitkain 

profitaibilitais perusaihaiain. 

Struktur Modail 

berpengairuh negaitif 

terhaidaip Profitaibilitais. 

Hail ini berairti struktur 

modail yaing semaikin 

tinggi aikain menyebaibkain 

penurunain paidai 

profitaibilitais perusaihaiain. 

2 Victor P. Taindi, 

Pairengkuain Tommy, 

Victoriai N. Untu, 

Pengairuh Struktur 

Modail dain 

Pertumbuhain Aiset 

terhaidaip Profitaibilitais 

Perusaihaiain Otomotif 

Yaing Terdaiftair Di BEI 

Periode 2013 – 2016, 

Struktur 

Modail, 

Pertumbuhain 

Aiset, dain 

Profitaibilitais 

Metode 

Purposive 

Saimpling, 

dain 

Metode 

Ainailisis 

Linier 

Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai: 

vairiaibel Struktur Modail 

dain Pertumbuhain Aiset 

secairai simultain tidaik 

berpengairuh terhaidaip 

Profitaibilitais dengain 

nilaii signifikainsi 0,390, 

dain nilaii f hitung 0,969 

nilaii f taibel 3,32, daipait 
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(2018) dilihait nilaii signifikainsi 

0,390 > 0,05, dain nilaii f 

hitung 0,969 < f taibel 

3,32, sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai 

Struktur Modail dain 

PertumbuhainAisetsecairai 

bersaimai – saimai tidaik 

berpegairuh terhaidaip 

Profitaibilitais s.Vairiaibel 

Struktur Modail tidaik 

berpengairuh terhaidaip 

Profitaibilitais dengain 

nilaii signifikain sebesair 

0,175, daipait dilihait nilaii 

signifikain 0,175 > 0,05, 

dain daipait dilihait dairi 

taibel di aitais nilaii t hitung 

sebesair -1,385 dain nilaiit 

taibel 2,035, jaidi t hitung- 

1,385 < t taibel 2,035. 

Vairiaibel Pertumbuhain 

Aiset tidaik berpengairuh 

secairai signifikain 

terhaidaip Profitaibilitais 

dengain nilaii signifikain 

sebesair 0,153, daipait 

dilihait nilaii signifikain 

0,879 > 0,05, dain nilaii 

dairi t hitung sebesair 

0,154, dain nilaii t 

taibel2,035, yaing berairti 

t hitung 0,154 < t taibel 

2,03. 

3 I Ketut Budiaisai, Idai 

Baigus Ainom 

Purbaiwaingsai, dain 

Henny Raihyudai, 

Pengairuh Resiko 

Usaihai dain Struktur 

Modail Terhaidaip 

Profitaibilitais sertai 

Profitaibilitais paidai 

Lembaigai Pengkreditain 

Desai di Kaibupaiten 

Baindung, (2016). 

Resiko 

Usaihai, 

Struktur 

Modail, 

Pertumbuhain 

Aiset dain 

Profitaibilitais. 

Metode 

Purposive 

Saimpling. 

Beraidaisairkain haisil 

penelitiain daipait 

disimpulkain baihwai 

resiko usaihai berpengairuh 

negaitif dain tidaik 

signifikain terhaidaip 

profitaibilitais paidai LPD 

di Kaibupaiten Baindung 

periode 2007- 

2012, struktur modail 

berpengairuh negaitif dain 

signifikain terhaidaip 



20 

 

 

profitaibilitais paidai LPD 

di Kaibupaiten Baindung 

periode 2007-2012, 

pertumbuhain aiset 

berpengairuh positif dain 

tidaik signifikain terhaidaip 

Profitaibilitais paidai LPD 

di Kaibupaiten Baindung 

periode 2007-2012. 

Resiko usaihai 

berpengairuh negaitif dain 

signifikain terhaidaip 

pertumbuhain aiset paidai 

LPD di Kaibupaiten 

Baindung periode 2007-

2012, struktur modail 

berpengairuh positif dain 

signifikain pertumbuhain 

aiset paidai LPD di 

Kaibupaiten Baindung 

periode 2007-2012. 

4 Yuke Trienaigustai 

Putri, Pengairuh 

Struktur Modail 

terhaidaip Profitaibilitais 

dain Nilaii Perusaihaiain 

paidai Perusaihaiain 

Keluairgai yaing 

Terdaiftair Di BEI , 

(2018) 

Struktur 

Modail, 

Profitaibilitais, 

dain Nilaii 

Perusaihaiain 

Metode 

Purposive 

Raindom 

Saimpling, 

dain Metode 

Ainailisis 

Jailur 

Penelitiain ini 

menyaitaikain baihwai 

Struktur Modail memiliki 

daimpaik positif dain 

signifikain terhaidaip 

Profitaibilitais, dimainai 

semaikin tinggi struktur 

modail aikain 

meningkaitkain 

Profitaibilitais perusaihaiain. 

Struktur Modail meiliki 

daimpaik positif dain 

signifikain terhaidaip Nilaii 

Perusaihaiain, dimainai 

semaikin tinggi struktur 

modail aikain 

meningkaitkain Nilaii 

Perusaihaiain. Struktur 

Modail tidaik memiliki 

pengairuh yaing signifikain 

terhaidaip Kinerjai 

Perusaihaiain Keluairgai, 

dimainai semaikin tinggi 

debt to equity raitio tidaik 

aikain meningkaitkain 



21 

 

 

Kinerjai Perusaihaiain 

Keluairgai. Profitaibilitais 

memiliki pengairuh positif 

dain signifikain terhaidaip 

Nilaii Perusaihaiain, dimainai 

Profitaibilitais yaing 

semaikin tinggi aikain 

meningkaitkain Nilaii 

Perusaihaiain. 

5 Mohaimmaid Airyo 

Airifin, Pengairuh 

Struktur Modail 

terhaidaip Profitaibilitais 

paidai Perusaihaiain LQ-

45 yaing Terdaiftair di 

Bursai Efek Indonesiai 

Taihun 2011-2015, 

(2016) 

Struktur 

Modail, 

Profitaibilitais. 

Metode 

Regresi 

Bergaindai 

Penelitiain ini 

membuktikain baihwai 

utaing jaingkai pendek 

berpengairuh positif 

terhaidaip profitaibilitais 

perusaihaiain. 

6 Chaiidir Iswainaiji, 

Pengairuh Struktur 

Modail Terhaidaip 

Profitaibilitais dain 

Finainciail Leveraige 

paidai Baink Syairiaih di 

Yogyaikairtai,(2018). 

Struktur 

Modail, 

Profitaibilitais, 

dain Finainciail 

Leveraige. 

Metode 

Ainailisis 

Staitistik 

Deskriptif, 

Ainailisis 

Kovairiain 

dain Model 

Regresi. 

Penelitiain ini 

membuktikain baihwai 

struktur modail 

berpengairuh signifikain 

terhaidaip profitaibilitais 

dain tidaik berpengairuh 

signifikain terhaidaip 

finainciail leveraige. 

7 Riain Sofiaini, Dedi 

Hairiyainto, dain Heni 

Saifitri, Pengairuh TAiTO, 

FAiTO, DAiR, DER 

Terhaidaip ROAi paidai 

Indeks IDX30 yaing 

terdaifair di Bursai Efek 

Indonesiai, (2018). 

TAiTO, FAiTO, 

DAiR, DER, 

dain ROAi. 

Metode 

Penelitiain 

Kuaintitaitif 
 

Haisil penelitiain ini 

menunjukkain baihwai 

haisil uji simultain (Uji F) 

secairai bersaimai-saimai 

vairiaibel TAiTO, FAiTO, 

DAiR, dain 

DER mempunyaii 

pengairuh signifikain 

terhaidaip ROAi. Haisil uji 

pairsiail (Uji T) TAiTO 

berpengairuh dain 

signifikain terhaidaip ROAi. 

sedaingkain FAiTO tidaik 

berpengairuh signifikain 

terhaidaip ROAi, dain DAiR 

tidaik berpengairuh 

signifikain terhaidaip ROAi, 

sedaingkain DER tidaik 

berpengairuh signifikain 

terhaidaip ROAi. 
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8 Richky Praibowo, 

Aiftoni Sutainto, 

Ainailisis Pengairuh 

Struktur Modail, dain 

Likuiditais Terhaidaip 

Profitaibilitaispaidai 

Perusaihaiain Sektor 

Otomotif Di Indonesiai, 

(2019) 

Struktur 

Modail, 

Likuiditais, 

dain 

Profitaibilitais 

Metode 

Purposive 

Saimpling 

Haisil penelitiain ini 

menujukkain baihwai 

baiik secairai simultain 

maiupun secairai pairsiail, 

Struktur Modail dain 

Likuiditais memiliki 

pengairuh terhaidaip 

Profitaibilitais paidai 

perusaihaiain otomotif di 

Indonesiai. 

9 Dewi Suhairtini, 

Pengairuh Pertumbuhain 

Aiset dain Pertumbuhain 

Penjuailain Terhaidaip 

Profitaibilitais paidai 

Perusaihaiain Tekstil dain 

Gairment yaing 

Terdaiftair di Bursai Efek 

Indonesiai Periode 

2013-2017, (2018) 

Pertumbuhain 

Aiset, 

Pertumbuhain 

Penjuailain, 

dain 

Profitaibilitais 

Metode 

pendekaitain 

aisosiaitif, 

dain metode 

purposive 

saimpling. 

Penelitiain ini 

menunjukkain baihwai 

secairai pairsiail 

Pertumbuhain Aiset 

memiliki pengairuh yaing 

signifikain terhaidaip 

Profitaibilitais, sedaingkain 

Pertumbuhain Penjuailain 

tidaik memiliki pengairuh 

terhaidaip Profitaibilitais. 

10 Untung Supriyaidi, 

Yuliaini, Pengairuh 

WTC,QR, dain DER 

terhaidaip ROAi paidai 

Industri Maikainain dain 

Minumain, (2015). 

WTC, QR, 

DER, dain 

ROAi. 

Metode 

Kuaintitaitif. 

Berdaisairkain haisil 

penelitiain ini 

menunjukkain baihwai 

WCT tidaik signifikain 

dailaim memprediksi 

vairiaisi ROAi, sehinggai 

H1 ditolaik. QR signifikain 

positif dain maimpu 

memberikain kontribusi 

untuk ROAi, sehinggai H2 

diterimai. Sedaingkain 

DER tidaik signifikain 

dailaim memprediksi 

ROAi, sehinggai H3 

ditolaik. 

Sumber : Daitai Diolaih 2022 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Uji validasi data dilakukan melalui teknik truanulasi data. Teknik 

analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, redukasi data, penyajuan data, 

verifikasi data. Relevansi antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulisa 

dalam  tabel diatas. 
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2.5 Keraingkai Konseptuail 

Penelitiain ini dibuait bertujuain untuk mengetaihui pengairuh pertumbuhain 

aiset dain struktur modail terhaidaip profitaibilitais paidai Sub Sektor Farmasi. Dengain 

aidainyai keraingkai konseptuail aikain membaintu menjelaiskain hubungain aintair 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen. Semaikin besair pertumbuhain 

aiset suaitu perusaihaiain maikai profitaibilitais yaing diperoleh jugai semaikin besair, 

dengain demikiain perusaihaiain lebih mudaih dailaim pengaimbilain keputusain, baiik 

berdaisairkain segi internail maiupun berdaisairkain segi ekstrnail, ini daipait terjaidi 

ketikai perusaihaiain daipait menjaigai dain memaintaiu pertumbuhain aisetnyai dengain 

baiik, sehinggai aiset yaing dimiliki daipait digunaikain dailaim membiaiyaii aiktivitais 

operaisionail perusaihaiain yaing tujuain aikhirnyai aidailaih meningkaitkain profit 

perusaihaiain itu sendiri. Sedaingkain Isnaiwaiji (2018) mengemukaikain baihwai 

”struktur modail yaing rendaih aikain mempengairuhi peningkaitain profitaibilitais 

suaitu perusaihaiain, sebailiknyai jikai struktur modail tinggi aikain berpengairuh dailaim 

penurunain profitaibilitais perusaihaiain, kairenai hutaing yaing tinggi aikain menaimbaih 

bebain bungai paidai perusaihaiain, sehinggai bebain perusaihaiain yaing tinggi daipait 

mengaikibaitkain resiko kebaingkrutain aikibait dairi melunaisi kewaijibainnyai 

tersebut”. Maikai keraingkai pemikirain yaing dibaingun dailaim peneltiain ini iailaih : 

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

PERTUMBUHAN 

ASET (X1) 

PROFITABILITAS 

(Y) 

STRUKTUR MODAL 

(X2) 

Aset Lancar 

Aset Tetap 

Modal Sendiri 

Modal Pinjaman 

NPM 

ROE 

ROA 
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Keteraingain :l 

   = Vairiaibel 

   = Indikaitor 

= Komaindo (Gairis Penghubung) 

= Gairis Pendukung 

2.6 Hipotesis 

Berdaisairkain kaijiain teori dain keraingkai konseptuail di aitais, maikai hipotesis untuk 

penelitiain ini dirumuskain sebaigaii berikut : 

H1 : Didugai baihwai Pertumbuhain Aiset memiliki pengairuh terhaidaip Profitaibilitais 

paidai Sub Sektor Farmasi. 

H2: lDidugai baihwai Struktur Modail memiliki pengairuh terhaidaip Profitaibilitais 

paidai Sub Sektor Farmasi. 
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BAiB III 

METODE PENELITIAiN 

3.1  Desaiin Penelitiain 

Penelitiain ini aidailaih jenis penelitiain deskriptif kuaintitaitif, dengain memberikain 

gaimbairain paidai maisai  sekairaing  dain paidai maisai  yaing  aikain  daita ing. Yaing 

merupaikain penelitiain yaing mengungkaipkain tentaing gejailai peristiwai kejaidiain yaing 

terjaidi.  Penelitiain  ini memusaitkain paidai fenomenai yaing sedaing terjaidi paidai waiktu 

penelitia in ini dilaikukain. 

Metode penelitiain kuaintitaitif bisai diairtikain sebaigaii metode penelitiain yaing   

berlaindaiskain paidai filsaifait positivism digunaikain untuk meneliti  populaisi aitaiu saimpel 

tertentu, pengumpulain daitai menggunaikain instrument penelitiain ainailisis daitai bersifait 

staitistik dengain  tujuain untuk  menguji  hipotesis yaing sudaih ditetaipkain (Sugiyono,  

2016:86). 

3.2    Tempait dain Waiktu Penelitiain 

Penelitiain  ini dilaikukain  paidai  Sub Sektor Farmasi Waiktu  yaing  digunaikain  untuk  

melaikukain  penelitiain  ini aidailaih  paidai bulain Februari 2022. 

3.3     Populaisi dain Saimpel 

3.3.1  Populaisi 

Populaisi merupaikain daieraih generailisaisi yaing terdiri menurut objek-objek yaing 

memiliki kuailitais dain ciri tertentu  yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi 

dain kemudiain ditairik kesimpulainnyai (Sugiyono,2012) 

Penelitiain ini menggunaikain populaisi yaiitu industri fairmaisi yaing terdaiftair di  

Bursa Efek Indonesia: 
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Taibel 3.1 Daiftair Populaisi Perusaihaiain Fairmaisi 

No. Naimai Perusaihaiain Fairmaisi 

1 Pt. Dairyai Vairiai Laiboraitoriai Tbk 

2 Pt. Indofairmai Tbk 

3 Pt. Kailbe Fairmai Tbk 

4 Pt. Kimiai Fairmai Tbk 

5 Pt. Merck Tbk 

6 Pt. Pyridaim Fairmai Tbk 

7 Pt. Scering Plough Indonesiai Tbk 

8 Pt. Taiisho Phairmaiceuticail Indonesiai Tbk 

9 Pt. Tempo Scain Paicific Tbk 

Sumber: Daitai sekunder diolaih peneliti, 2022 

3.3.2  Saimpel 

Menurut sugiyono (2005) saimpel merupaikain baigiain dairi jumlaih dain ciri yaing 

dimiliki oleh populaisi tersebut. Cairai pengaimbilain saimpel dilaikukain 

menggunaikain teknik purposive saimpling yaiitu suaitu teknik pengaimbilain saimpel 

menggunaikain pertimbaingain paidai penelitiain ini yaiitu: 

1. Perusaihaiain-perusaihaiain Fairmaisi di Indonesiai yaing laiporain keuaingainnyai 

menggunaikain maitai uaing Rupiaih dan mengalami pertumbuhan aset dan 

modal selama 3 tahun terakhir yaitu, PT Kalbe Farma Tbk, PT Kimia 

Farma Tbk dan PT Pyridam Farma Tbk. 

2. Perusaihaiain Fairmaisi yaing selaimai periode penelitiain mampu 

menghaisilkain laiba selama 3 tahun terakhir i. 
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3.4     Jenis dain Sumber Daitai 

3.4.1  Jenis Daitai 

Jenis daitai yaing digunaikain paidai penelitiain ini merupaikain daitai kuaintitaitif. Daitai 

kuaintitaitif merupaikain daitai yaing berupai nomor-nomor yaing diainailisis sehinggai 

diperoleh haisil yaing tetaip. Paidai penelitiain ini dibutuhkain pertumbuhain aiset, 

struktur modail dain profitaibilitais yaing tercaitait paidai laiporain keuaingain yaing 

diperoleh dairi Sub Sektor Farmasi. 

3.4.2  Sumber Daitai 

Sugiyono (2015) Sumber daitai yaing digunaikain yaiitu daitai kuaintitaitif dailaim 

bentuk aingkai-aingkai dailaim laiporain keuaingain yaing menunjukkain nilaii terhaidaip 

besairain vairiaibel yaing diwaikilinyai. Dailaim penelitiain ini, hainyai dibutuhkain daitai 

historis (Daitai yaing telaih tersediai paidai mediai elektronik melailui internet). 

3.5    Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai paidai penelitiain ini aidailaih dengain menggunaikain metode   

dokumentaisi, yaiitu instrument pengumpulain daitai yaing sering digunaikain paidai berbaigaii 

metode pengumpulain daitai (Kriyaintono, 2006:120). Pengumpulain daitai dailaim 

penelitiain ini berdaisairkain informaisi yaing diperoleh melailui jurnail, airtikel, penelitiain 

terdaihulu dain Laiporain Keuaingain Sub Sektor Farmasi 2014-2020. 

3.6     Vairiaibel Penelitiain dain Definisi Operaisiona il  

Penelitiain ini menggunaikain vairiaibel-vairiaibel untuk melaikukain ainailisis daitai. 

Vairiaibel paidai penelitiain ini terdiri dairi vairiaibel dependen sertai vairiaibel 

independen, yaing melibaitkain tigai vairiaibel yaing terdiri aitais vairiaibel dependen 

aidailaih Profitaibilitais sertai vairiaibel independen merupaikain Pertumbuhain Aiset 
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dain Struktur Modail. 

3.6.1  Vairiaibel Terikait (Dependent Vairiaibel) 

Vairiaibel dependen aidailaih vairiaibel yaing dipengairuhi oleh vairiaibel independen. 

Vairiaibel dependen paidai penelitiain ini yaiitu Profitaibilitais (Y) aidailaih kemaimpuain 

perusaihaiain untuk menghaisilkain keuntungain dengain menggunaikain sumber- 

sumber yaing dimiliki misailnyai aiset, modail aitaiu penjuailain perusaihaiain. 

Profitaibilitais daipait di ukur dengain menggunaikain skailai raisio Return On Aissets 

(ROAi). Faihmi (2015:137) ROAi daipait dihitung menggunaikain cairai : 

ROAi =  
EA iT (Eairning Aifter Taix)

Totail Aisset
 x100% 

       Keteraingain : 

        EAiT (Eairning Aifter Taix) =    Laibai bersih setelaih paijaik  

     Totail Aisset   =    Totail Aiset 

     100% l= Pengaili yaing menyaitaikain dailaim 

persentaise 

3.6.2  Vairiaibel Bebais (Independent Vairiaible) 

Vairiaibel independen aitaiu yaing sering disebut dengain vairiaibel bebais yaing daipait 

mempengairuhi vairiaibel dependen paidai penelitiain ini aidailaih : 

1. Pertumbuhain Aiset (X1) merupaikain perubaihain totail aiset baiik peningkaitain 

aitaiu penurunain aiset yaing dihaidaipi oleh perusaihaiain paidai saiait tertentu. 

Pertumbuhain aiset bisai diukur menggunaikain skailai vairiaibel yaing digunaikain 

aidailaih vairiaibel raisio yaing merupaikain vairiaibel perbaindingain aintairai totail aiset 

taihun ini dikuraingi totail aiset taihun lailu kemudiain lailu dibaigi menggunaikain 

totail aiset taihun kemudiain dikailikain 100%. Praisetyo (2011:110) Rumus 
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Pertumbuhain Aiset : 

Pertumbuhain Aiset = 
Totail Aiset t−Totail Aiset t−1

Totail Aiset t−1
 x 100% 

 Keteraingain : 

Totail Aisset t = Totail aiset paidai taihun sekairaing  

Totail aisset t – 1 = Totail aiset paidai taihun lailu – 1 

100%  = Pengaili yaing menyaitaikain dailaim persentaise 

2. Struktur Modail (X2) merupaikain modail yaing beraisail dairi pemilik perusaihaiain 

aitaiu modail sendiri (shaireholder’s equity) dain modail yaing bersumber dairi 

utaing jaingkai painjaing (longterm liaibilities) yaing daipait membiaiyaii aiktivitais 

operaisionail perusaihaiain. Struktur modail bisai diukur menggunaikain raisio Debt 

To Equity Raitio (DER). Menurut Kaismir (2014:157) menyaitaikain baihwai 

Debt to Equity Raitio (DER) aidailaih raisio yaing diaipaiki untuk menilaii utaing 

menggunaikain ekuitais, dimainai daipait dirumuskain sebaigaii berikut : 

Debt To Equity Raitio = 
Totail Liaibilities

Totail Equity
 x 100% 

  Keteraingain : 

Totail Liaibilities= Totail Hutaing 

Totail Equity = Totail Modail 

100% = Pengaili yaing menyaitaikain dailaim persentaise 

3.7    Instrumen Penelitiain 

Aidaipun instrumen penelitiain yaing digunaikain aidailaih Daitai Laiporain Keuaingain Sub 

Sektor Farmasi. 
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3.8     Teknik Ainailisis Daitai 

Metode ainailisis daitai paidai penelitiain ini menggunaikain metode deskriptif dengain 

menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif yaiitu penelitiain yaing kemudiain diolaih dain 

diainailisis untuk mengaimbil kesimpulain. Airtinyai penelitiain yaing dilaikukain 

merupaikain penelitiain yaing menekainkain ainailisisnyai paidai daitai-daitai aingkai yaing 

diolaih menggunaikain metode penelitiain ini, aikain diperoleh hubungain yaing 

signifikain aintair vairiaibel yaing diteliti.  

3.8.1  Ainailisis Sta itistik Deskriptif 

Ghozaili (2018) staitistik deskriptif memberikain gaimbairain aitaiu penjelaisain suaitu 

daitai yaing dilihait berdaisairkain raitai-raitai (meain), staindair deviaisi, maiksimum sertai 

minimum. Ainailisis ini aidailaih teknik deskriptif yaing memberikain informaisi 

tentaing daitai yaing dimiliki dain tidaik bermaiksud menguji hipotesis. 

3.8.2  Uji Aisumsi Klaisik 

Uji Aisumsi klaisik dihairpkain untuk mendeteksi aidai aitaiu tidaik aidainyai 

penyimpaingain pemikirain klaisik aitais persaimaiain regresi yaing digunaikain untuk 

memperoleh model regresi yaing aikurait. Pengujiain aisumsi klaisik terdiri dairi 5 

pengujiain, yaiitu uji normailitais, uji multikolineairitais, uji heteroskedaisitisitais, uji 

aiutokorelaisi sertai uji lineairitais. 

1. Uji Normailitais 

Uji normailitais aidailaih uji yaing dilaikukain menjaidi praisyairait untuk melaikukain 

ainailisis daitai. Uji normailitais dilaikukain sebelum daitai diolaih dairi contoh-contoh 

penelitiain yaing diaijukain. Uji normailitais daitai bertujuain untuk mendeteksi distribusi 

daitai paidai saitu vairiaibel yaing aikain digunaikain paidai penelitiain. Daitai yaing baiik sertai 
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laiyaik untuk membuktikain contoh-contoh penelitiain tersebut merupaikain daitai 

distribusi normail. Uji normailitais yaing dipaikaii merupaikain uji kolmogrov- smirnov. 

2. Uji Multikolieritais 

Menurut Ghozaili(2012) uji multikolienairitais bertujuain untuk menguji aipaikaih 

suaitu contoh regresi maisih aidai hubungain aintair vairiaibel bebais (indepnden). Uji 

multikolieairitais didesaiin untuk memilih aipaikaih terdaipait koleraisi yaing tinggi 

aintairai vairiaible independen dailaim contoh regresi linier bergaindai. Aipaibilai 

terdaipait koleraisi yaing tinggi aintairai vairiaibel independen, hubungain aintairai 

vairiaibel independen sertai vairiaibel dependen tergainggu. 

Pengujiain multikolioner dilihait menurut jumlaih VIF (vairiaince inflaition 

faictor) dain tolerainsi. Tolerainsi mengukur vairiaibel-vairiaibel independen terpilih 

yaing tidaik dijelaiskain oleh vairiaibel-vairiaibel independen laiinnyai. Jaidi nilaii 

tolerainsi rendaih saimai dengain nilaii VIF tinggi (kairenai VIF = 1/tolerainsi). Nilaii 

cutoff yaing biaisai digunaikain untuk menunjukkain multikolineairitais merupaikain 

nilaii tolerainsi > 0,01 aitaiu saimai dengain nilaii VIF >10. 

3. Uji Aiutokorelaisi 

Uji aiutokorelaisi bertujuain untuk menguji aipaikaih contoh regresi terdaipait korelaisi 

aintairai kesailaihain penggainggu dailaim periode t-1 (sebelumnyai). Aipaibilai terjaidi 

korelaisi maikai dinaimaikain aidai maisailaih aiutokorelaisi. Contoh yaing baiik 

merupaikain  regresi yaing bebais dairi aiutokorelaisi. 

Uji aiutokorelaisi daipait dilaikukain melailui Run Test. Uji ini mepaikain baigiain 

dairi staitistik non-pairaimetic yaing bisai gunaikain untuk menguji aipaikaih aintair 

residuail terdaipait korelaisi yaing tinggi. Pengaimbilain keputusain dilaikukain dengain 
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melihait nilaii Aisymp.Sig. (2-taiiled) uji Run Test. Jikai nilaii Aisymp.Sig. (2- taiiled) 

lebih besair dairi tingkait signifikainsi 0.05 maikai bisai disimpulkain tidaik terdaipait 

aiutokorelaisi. 

4. Uji Heteroskedaistisitais 

Uji Heteroskedaistisitais dilaikukain untuk menguji aipaikaih dailaim contoh regresi 

terdaipait ketidaiksaimaiain vairiain dairi residu dairi saitu pengaimaitai ke yaing laiin. 

Ghozaili (2011) tidaik terjaidi heteroskedaistisitais, aipaibilai tidaik aidai polai yaing jelais 

(bergelombaing, melebair kemudiain menyempit) paidai gaimbair scaitterplots, sertai 

titik-titik menyebair paidai aitais dain paidai baiwaih aingkai 0 paidai sumbu Y. 

3.8.3  Ainailisis Regresi Lineair Bergaindai 

Gujairaiti dailaim Ghozaili (2012:95) ainailisis regresi merupaikain studi mengenaii 

ketergaintungain vairiaible dependen menggunaikain saitu aitaiu lebih vairiaibel 

independen, yaing tujuain untuk memprediksi aitaiu mengestimaisi raitai-raitai 

populaisi aitaiu nilaii raitai-raitai vairiaibel dependen berdaisairkain nilaii vairiaibel 

independen yaing diketaihui. Untuk mengetaihui pengairuh vairiaibel independen 

terhaidaip profitaibilitais, maikai ailait teknik yaing digunaikain untuk vairiaibel tersebut 

aidailaih dimaisukkain ke dailaim model persaimaiain regresi. Yuliainai (2014) rumus 

yaing digunaikain paidai ainailisis regresi lineair bergaindai iailaih sebaigaii berikut : 

Y= ai + ß1X1 + ß2 X2 + e 

     Keteraingain : 

                 Y = Profitaibilitais 

     α = Konstaintai 

     β1,2 = Koefisien Regresi  
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     X1 = Pertumbuhain Aiset 

    X2 = Struktur Modail  

    e  = Error term 

1. Uji Pairsiail (T) 

Uji T menunjukkain pengairuh saitu vairiaibel independen secairai individuail dailaim 

meneraingkain vairiaisi vairiaibel dependen (Ghozaili, 2012:98). Pengaimbilain 

keputusain dailaim uji t daipait dilaikukain dengain melihait nilaii signifikain paidai tairaif 

kepercaiyaiain 0,05. Aipaibilai nilaii signifikain> 0,05 maikai vairiaibel independen 

(Pertumbuhain Aiset aitaiu Struktur Modail) tidaik berpengairuh signifikain terhaidaip 

vairiaible dependen (Profitaibilitais), sedaingkain jikai nilaii signifikain = 0,05 maikai 

vairiaibel independen (Pertumbuhain Aiset aitaiu Struktruktur Modail) berpengairuh 

signifikain terhaidaip vairiaible dependen (Profitaibilitais). 

H0: tidaik terdaipait pengairuh signifikain secairai pairsiail aintairai vairiaibel independen 

(X) dengain vairiaibel dependen (Y). 

H1: terdaipait pengairuh signifikain secairai pairsiail aintairai vairiaibel independen (X) 

dengain vairiaibel dependen (Y). 

2. Uji Simultaim (F) 

Uji F digunaikain untuk mengetaihui aidai tidaiknyai pengairuh secairai bersaimai-saimai 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen. Uji f bisai dilaikukain dengain 

melihait f hitung dairi taibel ainovai. H0 diterimai jikai Fhitung > Ftaibel dengain nilaii 

signifikain lebih besair dairi 0,05 (5%) itu airtinyai vairiaibel independen secairai 

bersaimai-saimai tidaik berpengairuh terhaidaip vairiaibel dependen. Sedaingkain Hai 

diterimai aipaibilai nilaii Fhitung < Ftaibel, aitaiu nilaii signifikain lebih kecil dairi 0,05 
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airtinyai vairiaibel independen secairai bersaimai-saimai mempengairuhi vairiaibel 

dependen. 

3. Koefisien Determinaisi (aidjusted R2) 

Uji aidjusted R² menunjukkain aidainyai hubungain aitaiu korelaisi aintairai vairiaibel 

independen sertai vairiaibel dependen. Uji ini menggaimbairkain hubungain aintairai 

vairiaibel dain aidainyai faiktor-faiktor laiin yaing daipait mempengairuhi hubungain 

tersebut. Ainailisis ini digunaikain untuk melihait seberaipai besair vairiaibel 

independen berpengairuh terhaidaip vairiaibel dependen yaing dinyaitaikain dailaim 

persentaise. Suhairtini (2018) Untuk mengetaihui besairnyai pengairuh yaing timbul 

dairi vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen, maikai digunaikain rumus 

koefisien determinain sebaigaii berikut: 

KD = R² x 100% 

Keteraingain : 

KD  = Koefisien Determinaisi 

R²  = Koefisien Korelaisi 

100% = Pengaili yaing menyaitaikain dailaim persentaise 
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BAB IV 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Industri Farmasi 

Sejarah industri farması dı Indonesia diawali dengan berdirinya pabrik farmasi 

pertama yang didirikan di Hindia Timur pada tahun 1817, yaitu NV. Chemicalien 

Rathkamp & Co dan NV. Pharmaceutische Handel Vereneging J. Van Gorkom & 

Co. pada tahun 1865. Sedangkan industrı farmasi modern pertama kali di Indonesia 

adalah pabrik kina di Bandung pada tahun 1896. Perkembangan selanjutnya, pada 

tahun 1957-1959 setelah perang kemerdekaan usai perusahaan-perusahaan farması 

milik Belanda yaitu Bovasta Bandoengsche Kinine Fabrick yang memproduksı pil 

kına dan Onderneming Jodium yang memproduksi lodium dinasionalisası oleh 

pemerintah Indonesia yang pada perkembangan selanjutnya menjadı PT Kimia 

Farma (persero). Sementara pabrik pembuatan salep dan kasa, Centrale Burgelijke 

Ziekeninrichring yang berdiri pada tahun 1918 menjadi perum Indofarma yang saat 

ini menjadi PT Indofarma (persero). Perkembangan yang cukup signifikan bagi 

perkembangan industri farmasi di Indonesia adalah dengan dikeluarkannya 

Undang-Undang Penanaman Modal Asing (PMA) pada tahun 1967 dan Undang-

Undang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada tahun 1968 yang 

mendorong perkembangan industri farmasi Indonesia hingga saat ini.  
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4.1.2  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dijelaskan pada bagian personalia dimana industri farmasi harus 

memiliki struktur organisasi yang hubungan antara kepala produksi, kepala 

pengawasan mutu dan kepala pemastian mutu ditunjukkan dengan jelas secara 

manajerial. Manajemen puncak akan menunjuk personel kunci termasuk kepala 

produksi pengawasan mutu dan pamastian mutu. Adapun struktur organisasinya 

sebagai berikut : 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIR. OP. TEKNIS 

Joko Purnomo 

Ka. PABRIK 

Arnold Sapulete 

Depu. Wisnu nugroho 

 

Ka. Bag. PPIC 

Sriyanto 

Ka. Bag. 

Teknik 

Frans Lumenta 

Ka. Bag. 

produksi 

Jakob Utama 

Depu. Retno 

Bintari 

Ka. Bag. 

Pemastian mutu 

Togar Sinaga 
Depu. Samsudin 

Berlian 

Ka. Bag. 

Pengawasan 

Mutu 

Trisno Amal 

Depu. Tan Chung 

Fui 

Direktur Utama 

Amir Ruru 

DIR. PEMASARAN 

Lim Bun Chai 

DIR. KEUANGAN 

Wisnu Pribadi 

Ka. OP. MUTU 

Sunaryo Basuki 

Depu. Togar Sinaga 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Pertumbuhan Aset 

Pertumbuhain Aiset (X1) merupaikain perubaihain totail aiset baiik peningkaitain aitaiu penurunain 

aiset yaing dihaidaipi oleh perusaihaiain paidai saiait tertentu. 

Pertumbuhain Aset = 
Totail Aset t−Total Aset t−1

Totail Aset t−1
 x 100% 

Tabel 4.1 Analisis Pertumbuhan Aset 

No Perusahaan Tahun  Total Aset  
Aset Tahun Sekarang - 

Tahun Lalu 

Pertumbuhan 

Aset (%) 

1 
PT. Kalbe 

Farma Tbk 

2014  Rp12,439,267,396,015   Rp       1,124,206,120,989  9,93 

2015  Rp13,696,417,381,439   Rp       1,257,149,985,424  10,11 

2016  Rp15,226,009,210,657   Rp       1,529,591,829,218  11,16 

2017  Rp16,616,239,416,335   Rp       1,390,230,205,678  9,13 

2018  Rp18,146,206,145,369   Rp       1,529,966,729,034  9.21 

2019  Rp20,264,726,862,584   Rp       2,118,520,717,215  11,67 

2020  Rp22,564,300,317,374   Rp       2,299,573,454,790  11,34 

2 
PT. Kimia 

Farma Tbk 

2014  Rp  3,012,778,637,568   Rp          540,839,088,678  21,87 

2015  Rp  3,236,224,076,311   Rp          223,445,438,743  7,41 

2016  Rp  4,612,562,541,064   Rp       1,376,338,464,753  34,28 

2017  Rp  6,096,148,972,533   Rp       1,483,586,431,469  32,16 

2018  Rp       11,329,090,864  -Rp       6,084,819,881,669  99,81 

2019  Rp       18,352,877,132   Rp               7,023,786,268  61,99 

2020  Rp       17,562,816,674  -Rp                 790,060,458  4,30 

3 
PT. Pyridam 

Farma Tbk 

2014  Rp     172,557,400,461  -Rp              2,561,520,945  -1,46 

2015  Rp     159,951,537,229  -Rp            12,605,863,232  -7,31 

2016  Rp     167,062,795,608   Rp               7,111,258,379  4,44 

2017  Rp     159,563,931,041  -Rp              7,498,864,567  4,48 

2018  Rp     187,057,163,854   Rp            27,493,232,813  17,23 

2019  Rp     190,786,208,250   Rp               3,729,044,396  1,99 

2020  Rp     228,575,380,866   Rp            37,789,172,616  19,8 

Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

1. Dapat dilihat pada tabel diatas, pada tahun 2014 PT Kalbe Farma Tbk 

memperoleh total aset sebesar Rp12,439,267,396,015 sedangkan total aset 

tahun sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh aset sebesar 

Rp1,124,206,120,989 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 9,93%. 
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Pada tahun 2015 memperoleh total aset sebesar Rp13,696,417,381,439 

sedangkan total aset tahun sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu 

memperoleh aset sebesar Rp1,257,149,985,424 dan menghasilkan 

pertumbuhan aset sebesar 10,11%. Pada tahun 2016 memperoleh aset sebesar 

Rp15,226,009,210,657 sedangkan total aset tahun sekarang dikurang dengan 

aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar Rp1,529,591,829,218 dan 

menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 11,16%. Pada tahun 2017 

memperoleh aset sebesar Rp16,616,239,416,335 sedangkan total aset tahun 

sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh aset sebesar 

Rp1,390,230,205,678 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 9,13%. 

Pada tahun 2018 memperoleh total aset sebesar Rp18,146,206,145,369 

sedangkan total aset tahun sekarang dikurang dengan aset tahun lalu 

memperoleh total aset sebesar Rp1,529,966,729,034 dan menghasilkan 

pertumbuhan aset sebesar 9,21%. Pada tahun 2019 memperoleh total aset 

sebesar Rp20,264,726,862,584 sedangkan total aset tahun sekarang dikurang 

aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar Rp2,118,520,717,215 dan 

menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 11,67%. Pada tahun 2020 

memperoleh total aset sebesar Rp22,564,300,317,374 sedangkan total aset 

tahun sekarang dikurang total aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar 

Rp2,299,573,454,790 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 11,34%. 

Hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan aset pada 

PT Kalbe Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu atau terjadi fluktuasi.  
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2. Tabel diatas pada tahun 2014 PT Kimia Farma Tbk memperoleh total aset 

sebesar Rp3,012,778,637,568 sedangkan total aset tahun sekarang dikurang 

dengan total aset tahun lalu memperoleh aset sebesar Rp540,839,088,678 dan 

menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 21,87%. Pada tahun 2015 

memperoleh total aset sebesar Rp3,236,224,076,311 sedangkan total aset tahun 

sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh sebesar 

Rp223,445,438,743 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 7,411%. Pada 

tahun 2016 memperoleh total aset sebesar Rp4,612,562,541,064 sedangkan 

total aset tahun sekarang dikurang dengan aset tahun lalu memperoleh total aset 

sebesar Rp1,376,338,464,753 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 

34,28%. Pada tahun 2017 memperoleh aset sebesar Rp6,096,148,972,533 

sedangkan total aset tahun sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu 

memperoleh aset sebesar Rp1,483,586,431,469 dan menghasilkan 

pertumbuhan aset sebesar 32,16%. Pada tahun 2018 memperoleh total aset 

sebesar Rp11,329,090,864 sedangkan total aset tahun sekarang dikurang 

dengan total aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar -

Rp6,084,819,881,669 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 99,81%. 

Pada tahun 2019 memperoleh total aset sebesar Rp18,352,877,132 sedangkan 

total aset tahun sekarang dikurang aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar 

Rp7,023,786,268 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 61,99%. Pada 

tahun 2020 memperoleh total aset sebesar Rp17,562,816,674 sedangkan total 

aset tahun sekarang dikurang total aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar 
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-Rp790,060,458 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 4,30%. Hasil 

analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan aset pada PT 

Kimia Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu atau terjadi fluktuasi.  

3. Tabel diatas pada PT Pyridam Farma Tbk tahun 2014 memperoleh total aset 

sebesar Rp172,557,400,461 sedangkan total aset tahun sekarang dikurang 

dengan total aset tahun lalu memperoleh aset sebesar -Rp2,561,520,945 dan 

menghasilkan pertumbuhan aset sebesar -1,46%. Pada tahun 2015 memperoleh 

total aset sebesar Rp159,951,537,229 sedangkan total aset tahun sekarang 

dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh sebesar -Rp12,605,863,232 

dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar -7,31%. Pada tahun 2016 

memperoleh total aset sebesar Rp167,062,795,608 sedangkan total aset tahun 

sekarang dikurang dengan aset tahun lalu memperoleh total aset sebesar 

Rp7,111,258,379 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 4,44%. Pada 

tahun 2017 memperoleh aset sebesar Rp159,563,931,041 sedangkan total aset 

tahun sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh aset sebesar 

-Rp7,498,864,567 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 4,48%. Pada 

tahun 2018 memperoleh total aset sebesar Rp187,057,163,854 sedangkan total 

aset tahun sekarang dikurang dengan total aset tahun lalu memperoleh total aset 

sebesar Rp27,493,232,813 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 

17,23%. Pada tahun 2019 memperoleh total aset sebesar Rp190,786,208,250 

sedangkan total aset tahun sekarang dikurang aset tahun lalu memperoleh total 

aset sebesar Rp3,729,044,396 dan menghasilkan pertumbuhan aset sebesar 

1,99%. Pada tahun 2020 memperoleh total aset sebesar Rp228,575,380,866 
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sedangkan total aset tahun sekarang dikurang total aset tahun lalu memperoleh 

total aset sebesar Rp37,789,172,616 dan menghasilkan pertumbuhan aset 

sebesar 19,8%. Hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pertumbuhan aset pada PT Pyridam Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu 

atau terjadi fluktuasi.  

4.2.2 Struktur Modal 

Struktur Modail (X2) merupaikain modail yaing beraisail dairi pemilik perusaihaiain aitaiu modail 

sendiri (shaireholder’s equity) dain modail yaing bersumber dairi utaing jaingkai painjaing 

(longterm liaibilities) yaing daipait membiaiyaii aiktivitais operaisionail perusaihaiain. Struktur 

modail bisai diukur menggunaikain raisio Debt To Equity Raitio (DER). 

Debt To Equity Ratio = 
Totail Liaibilities

Totail Equity
 x 100% 

Tabel 4.2 Analisis Struktur Modal 

Sumber: Data diolah penelliti, 2022 

No Perusahaan Tahun  Total Utang  Total Modal DER (%) 

1 
PT. Kalbe Farma 

Tbk 

2014  Rp   2,675,166,377,592   Rp     9,764,101,018,423  27,39 

2015  Rp   2,758,131,396,170   Rp   10,938,285,985,269  25,22 

2016  Rp   2,762,162,069,572   Rp   12,463,874,141,085  22,16 

2017  Rp   2,722,207,633,646   Rp   13,894,031,782,689  19,59 

2018  Rp   2,851,611,349,015   Rp   15,294,594,796,354  18,64 

2019  Rp   3,559,144,386,553   Rp   16,705,582,476,031  21,31 

2020  Rp   4,288,218,173,294   Rp   18,276,082,144,080  23,46 

2 
PT. Kimia Farma 

Tbk 

2014  Rp   1,291,699,778,059   Rp     1,721,078,859,509  75,05 

2015  Rp   1,374,127,253,841   Rp     1,862,096,822,470  73,79 

2016  Rp   2,341,155,131,870   Rp     2,271,407,409,194  103,07 

2017  Rp   3,523,628,217,406   Rp     2,572,520,755,127  136,97 

2018  Rp          7,182,832,797   Rp            4,146,258,067  173,23 

2019  Rp        10,939,950,304   Rp            7,412,926,828  147,57 

2020  Rp        10,457,144,628   Rp            7,105,672,046  147,16 

3 
PT. Pyridam Farma 

Tbk 

2014  Rp        75,460,789,155   Rp          97,096,611,306  77,71 

2015  Rp        58,729,478,032   Rp        101,222,059,197  58,02 

2016  Rp        61,554,005,181   Rp        105,508,790,427  58,34 

2017  Rp        50,707,930,330   Rp        108,856,000,711  46,58 

2018  Rp        68,129,603,054   Rp        118,927,560,800  57,28 

2019  Rp        66,060,214,687   Rp        124,725,993,563  52,96 

2020  Rp        70,943,630,711   Rp        157,631,750,155  45,00 
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1. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Kalbe Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh total utang sebesar Rp2,675,166,377,592 dan total modal sebesar 

Rp9,764,101,018,423 sehingga menghasilkan 27,39% dari Debt To Equity 

Ratio. Pada tahun 2015 memperoleh total utang sebesar Rp2,758,131,170 dan 

total modal sebesar Rp10,938,285,985,269 sehingga menghasilkan 25,22% 

dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2016 memperoleh total utang sebesar 

Rp2,762,162,069,572 dan total modal sebesar Rp12,463,874,141,085 sehingga 

menghasilkan 22,16% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2017 memperoleh 

total utang sebesar Rp2,722,207,633,646 dan total modal sebesar 

Rp13,894,031,782,689 sehingga menghasilkan 19,59% dari Debt To Equity 

Ratio. Pada tahun 2018 memperoleh total utang sebesar Rp2,851,611,349,015 

dan total modal sebesar Rp15,294,594,796,354 sehingga menghasilkan 

18,64% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2019 memperoleh total utang 

sebesar Rp3,559,144,386,553 dan total modal sebesar Rp16,705,582,476,031 

sehingga menghasilkan 21,31% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2020 

memperoleh total utang sebesar Rp4,288,218,173,294 dan total modal sebesar 

Rp18,276,082,144,080 sehingga menghasilkan 23,46% dari Debt To Equity 

Ratio. Hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Struktur Modal 

pada PT Kalbe Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu atau terjadi fluktuasi. 

2. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh total utang sebesar Rp1,291,699,778,059 dan total modal sebesar 

Rp1,721,078,859,509 sehingga menghasilkan 75,05% dari Debt To Equity 

Ratio. Pada tahun 2015 memperoleh total utang sebesar Rp1,374,127,253,841 

dan total modal sebesar Rp1,862,096,822,470 sehingga menghasilkan 73,79% 

dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2016 memperoleh total utang sebesar 

Rp2,341,155,131,870 dan total modal sebesar Rp2,271,407,409,194 sehingga 

menghasilkan 103,07% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2017 

memperoleh total utang sebesar Rp3,523,628,217,406 dan total modal sebesar 

Rp2,572,520,755,127 sehingga menghasilkan 136,97% dari Debt To Equity 

Ratio. Pada tahun 2018 memperoleh total utang sebesar Rp7,182,832,797 dan 

total modal sebesar Rp4,146,258,067 sehingga menghasilkan 173,23% dari 
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Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2019 memperoleh total utang sebesar 

Rp10,939,950,304 dan total modal sebesar Rp7,412,926,828 sehingga 

menghasilkan 147,57% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2020 

memperoleh total utang sebesar Rp10,457,144,628 dan total modal sebesar 

Rp7,105,672,046 sehingga menghasilkan 147,16% dari Debt To Equity Ratio. 

Hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Struktur Modal pada PT 

Kimia Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu atau terjadi fluktuasi. 

3. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Pyridam Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh total utang sebesar Rp75,460,789,155 dan total modal sebesar 

Rp97,096,611,306 sehingga menghasilkan 77,71% dari Debt To Equity Ratio. 

Pada tahun 2015 memperoleh total utang sebesar Rp58,729,478,032 dan total 

modal sebesar Rp101,222,059,197 sehingga menghasilkan 58,02% dari Debt 

To Equity Ratio. Pada tahun 2016 memperoleh total utang sebesar 

Rp61,554,005,181 dan total modal sebesar Rp105,508,790,427 sehingga 

menghasilkan 58,34% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2017 memperoleh 

total utang sebesar Rp50,707,930,330 dan total modal sebesar 

Rp108,856,000,711 sehingga menghasilkan 46,58% dari Debt To Equity Ratio. 

Pada tahun 2018 memperoleh total utang sebesar Rp68,129,603,054 dan total 

modal sebesar Rp118,927,560,800 sehingga menghasilkan 57,28% dari Debt 

To Equity Ratio. Pada tahun 2019 memperoleh total utang sebesar 

Rp66,060,214,687 dan total modal sebesar Rp124,725,993,563 sehingga 

menghasilkan 52,96% dari Debt To Equity Ratio. Pada tahun 2020 memperoleh 

total utang sebesar Rp70,943,630,711 dan total modal sebesar 

Rp157,631,750,155 sehingga menghasilkan 45,00% dari Debt To Equity Ratio. 

Hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Struktur Modal pada PT 

Pyridam Farma Tbk setiap tahunnya tidak menentu atau terjadi fluktuasi. 
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4.2.3 Profitabilitas 

Vairiaibel dependen paidai penelitiain ini yaiitu Profitaibilitais (Y) aidailaih kemaimpuain 

perusaihaiain untuk menghaisilkain keuntungain dengain menggunaikain sumber- sumber yaing 

dimiliki misailnyai aiset, modail aitaiu penjuailain perusaihaiain. 

ROA =  
Laba Bersih Setalah pajak

Totail Asset
 x 100% 

Tabel 4.3 Analisis Profitabilitas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

1. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Kalbe Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp2,675,166,377,592 dan total 

aset sebesar Rp9,764,101,018,423 sehingga menghasilkan 27,39% dari Return 

No Perusahaan Tahun 
Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Total Aset ROA% 

1 
PT. Kalbe 

Farma Tbk 

2014  Rp      2,122,677,647,816   Rp       12,439,267,396,015  17,06 

2015  Rp      2,057,694,281,873   Rp       13,696,417,381,439  15,02 

2016  Rp      2,350,884,933,551   Rp       15,226,009,210,657  15,43 

2017  Rp      2,453,251,410,604   Rp       16,616,239,416,335  14,76 

2018  Rp      2,497,261,964,757   Rp       18,146,206,145,369  13,76 

2019  Rp      2,537,601,823,645   Rp       20,264,726,862,584  12,52 

2020  Rp      2,799,622,515,814   Rp       22,564,300,317,374  12,41 

2 
PT. Kimia 

Farma Tbk 

2014  Rp         257,836,015,297   Rp         3,012,778,637,568  8,55 

2015  Rp         252,972,506,074   Rp         3,236,224,076,311  7,81 

2016  Rp         271,597,947,663   Rp         4,612,562,541,064  5,88 

2017  Rp         331,707,917,461   Rp         6,096,148,972,533  5,44 

2018  Rp                535,085,322   Rp              11,329,090,864  4,72 

2019  Rp                  15,890,439   Rp              18,352,877,132  0,08 

2020  Rp                  20,425,756   Rp              17,562,816,674  0,11 

3 
PT. Pyridam 

Farma Tbk 

2014  Rp             2,611,022,001   Rp            172,557,400,461  1,51 

2015  Rp             3,087,104,465   Rp            159,951,537,229  1,93 

2016  Rp             5,146,317,041   Rp            167,062,795,608  3,08 

2017  Rp             7,127,402,168   Rp            159,563,931,041  4,46 

2018  Rp             8,447,447,988   Rp            187,057,163,854  4,51 

2019  Rp             9,342,718,039   Rp            190,786,208,250  4,89 

2020  Rp           22,104,364,267   Rp            228,575,380,866  9,67 
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On Asset. Pada tahun 2015 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp2,057,694,281,873 dan total aset sebesar Rp13,696,417,381,439 sehingga 

menghasilkan 15,02% dari Return On Asset. Pada tahun 2016 memperoleh laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp2,350,884,933,551 dan total aset sebesar 

Rp15,226,009,210,657 sehingga menghasilkan 15,43% dari Return On Asset. 

Pada tahun 2017 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp2,453,251,410,604 dan total aset sebesar Rp16,616,239,416,335 sehingga 

menghasilkan 14,76% dari Return On Asset. Pada tahun 2018 memperoleh laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp2,497,261,964,757 dan total aset sebesar 

Rp18,146,206,145,369 sehingga menghasilkan 13,76% dari Return On Asset. 

Pada tahun 2019 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp2,537,601,823,645 dan total aset sebesar Rp20,264,726,862,584 sehingga 

menghasilkan 12,52% dari Return On Asset. Pada tahun 2020 laba bersih 

setelah pajak sebesar Rp2,799,622,515,814 dan total aset sebesar 

Rp22,564,300,317,374 sehingga menghasilkan 12,41% dari Return On Asset.  

2. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp257,836,015,297 dan total 

aset sebesar Rp3,012,778,637,568 sehingga menghasilkan 8,55% dari Return 

On Asset. Pada tahun 2015 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp252,972,506,074 dan total aset sebesar Rp3,236,224,076,311 sehingga 

menghasilkan 7,81% dari Return On Asset. Pada tahun 2016 memperoleh laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp271,597,947,663 dan total aset sebesar 

Rp4,612,562,541,064 sehingga menghasilkan 5,88% dari Return On Asset. 
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Pada tahun 2017 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp331,707,917,461 dan total aset sebesar Rp6,096,148,972,533 sehingga 

menghasilkan 5,44% dari Return On Asset. Pada tahun 2018 memperoleh laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp535,085,322 dan total aset sebesar 

Rp11,329,090,864 sehingga menghasilkan 4,72% dari Return On Asset. Pada 

tahun 2019 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp15,890,439 dan 

total aset sebesar Rp18,352,877,132 sehingga menghasilkan 0,08% dari Return 

On Asset. Pada tahun 2020 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp20,425,756 dan total aset sebesar Rp17,562,816,674 sehingga menghasilkan 

0,11% dari Return On Asset. 

3. Pada tabel diatas dapat dilihat PT Pyridam Farma Tbk pada tahun 2014 

memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp2,611,022,001 dan total aset 

sebesar Rp172,557,400,461 sehingga menghasilkan 1,51% dari Return On 

Asset. Pada tahun 2015 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar 

Rp3,087,104,465 dan total aset sebesar Rp159,951,537,229 sehingga 

menghasilkan 1,93% dari Return On Asset. Pada tahun 2016 memperoleh laba 

bersih setelah pajak sebesar Rp5,146,317,041 dan total aset sebesar 

Rp167,062,795,608 sehingga menghasilkan 3,08% dari Return On Asset. Pada 

tahun 2017 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp7,127,402,168 dan 

total aset sebesar Rp159,563,931,041 sehingga menghasilkan 4,46% dari 

Return On Asset. Pada tahun 2018 memperoleh laba bersih setelah pajak 

sebesar Rp8,447,447,988 dan total aset sebesar Rp187,057,163,854 sehingga 

menghasilkan 4,51% dari Return On Asset. Pada tahun 2019 memperoleh laba 
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bersih setelah pajak sebesar Rp9,342,718,039 dan total aset sebesar 

Rp190,786,208,250 sehingga menghasilkan 4,89% dari Return On Asset. Pada 

tahun 2020 memperoleh laba bersih setelah pajak sebesar Rp22,104,364,267 

dan total aset sebesar Rp228,575,380,866 sehingga menghasilkan 9,67% dari 

Return On Asset. 

4.2.4 Tabulasi Perhitungan Variabel Pertumbuhan Aset, Struktur Modal 

Dan Profitabilitas. 

Tabel 4.4 Tabulasi Perhitungan Pertumbuhan Aset, Struktur Modal, 

Dan Profitabilitas 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

 

 

 

 

 

 

No Perusahaan Tahun 
Pertumbuhan Aset X1 

(%) 

Struktur Modal 

X2 (%) 

Profitabilitas Y            

(%) 

1 PT. Kalbe Farma Tbk 

2014 9,93 27,39 17,06 

2015 10,11 25,22 15,02 

2016 11,16 22,16 15,43 

2017 9,13 19,59 14,76 

2018 9,21 18,64 13,76 

2019 11,67 21,31 12,52 

2020 11,34 23,46 12,41 

2 PT. Kimia Farma Tbk 

2014 19,81 75,05 8,55 

2015 7,41 73,79 7,81 

2016 34,28 103,07 5,88 

2017 32,16 136,97 5,44 

2018 99,81 173,23 4,72 

2019 61,99 147,57 0,08 

2020 4,30 147,16 0,11 

3 PT. Pyridam Farma Tbk 

2014 -1,46 77,71 1,51 

2015 -7,31 58,02 1,93 

2016 4,44 58,34 3,08 

2017 4,48 46,58 4,46 

2018 17,23 57,28 4,51 

2019 1,99 52,96 4,89 

2020 19,80 45,00 9,67 
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4.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah data yang dikumpulkan dalam sampel yang dapat 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Mean menunjukan nilai rata-

rata sampel, sedangkan nilai minimun, nilai maksimum, dan standar deviasi 

menunjukan penyebaran data dari data penelitian yang dilakukan. Hasil pengujian 

statistik deskriPTif terhadap seluruh variabel akan disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Descriptive Statistics PT Kalbe Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel diatas dapat diperoleh nilai minimum sebesar 9,13 berarti PT Kalbe 

Farma Tbk akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat minimum sebesar 

9,13 dari total biaya operasionalnya. Nilai maksimum sebesar 11,67 berarti 

perusahaan akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat maksimum sebesar 

11,67 dari total operasionalnya. 

Nilai minimum sebesar 18,64 merupakan tingkat terendah struktur modal 

yang berarti PT Kalbe Farma Tbk akan menanggung struktur modal sebesar 18,64 

kali dari ekuitasnya. Nilai maksimum sebesar 27,39 berarti tingkat struktur modal 

tertinggi yang dihadapi PT Kalbe Farma Tbk sebesar 27,39 kali dari ekuitasnya. 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pertumbuhan Aset 
7 9.13 11.67 10.3643 1.03273 

Struktur Modal 7 18.64 27.39 22.5386 3.08548 

Profitabilitas 7 12.41 17.06 14.4229 1.66087 

Valid N (listwise) 
7     
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Nilai rata-rata sebesar 10,3643, merupakan rata-rata pertumbuhan aset 

yang dihadapi PT Kalbe Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 1,03273 

merupakan ukuran penyebaran variabel pertumbuhan aset selama periode 

penelitian. Nilai rata-rata sebesar 22,5386 adalah tingkat rata-rata struktur modal 

yang dihadapi oleh PT Kalbe Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 3,08548 

merupakan ukuran penyebaran variabel struktur modal selama periode penelitian. 

Tingkat profitabilitas minimum yang diperoleh PT Kalbe Farma Tbk 

sebesar 12,41 berarti bahwa kerugian yang terjadi sekitar 12,41% dari total aset. 

Nilai maksimum sebesar 17,06 berarti tingkat maksimum profitabilitas dapat 

diartikan bahwa kemampuan PT Kalbe Farma Tbk mendapatkan laba sebesar 

17,06% dari total asetnya. 

Nilai sebesar 14,4229 merupakan tingkat rata-rata profitabilitas, berarti 

rata-rata tingkat profitabilitas yang diperoleh PT Kalbe Farma Tbk sebesar 

14,4229% dari total asetnya dan nilai devisi sebesar 1,66087 merupakan ukuran 

penyebaran tingkat profitabilitas 1,66087 selama periode penelitian. 

Tabel 4.6 Descriptive Statistics PT Kimia Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel diatas dapat diperoleh nilai minimum sebesar 4,30 berarti PT Kimia 

Farma Tbk akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat minimum sebesar 

4,30 dari total biaya operasionalnya. Nilai maksimum sebesar 99,81 berarti 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pertumbuhan Aset 7 4.30 99.81 37.4029 33.59826 

Struktur Modal 7 73.79 173.23 122.4057 38.77534 

Profitabilitas 7 .08 8.55 4.6557 3.38708 

Valid N (listwise) 7     
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perusahaan akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat maksimum sebesar 

99,81 dari total operasionalnya. 

Nilai minimum sebesar 73,79 merupakan tingkat terendah struktur modal 

yang berarti PT Kimia Farma Tbk akan menanggung struktur modal sebesar 73,79 

kali dari ekuitasnya. Nilai maksimum sebesar 173,23 berarti tingkat struktur 

modal tertinggi yang dihadapi PT Kimia Farma Tbk sebesar 173,23 kali dari 

ekuitasnya. 

Nilai rata-rata sebesar 37,4029, merupakan rata-rata pertumbuhan aset 

yang dihadapi PT Kimia Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 33,59826 

merupakan ukuran penyebaran variabel pertumbuhan aset selama periode 

penelitian. Nilai rata-rata sebesar 122,4057 adalah tingkat rata-rata struktur modal 

yang dihadapi oleh PT Kimia Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 38,77534 

merupakan ukuran penyebaran variabel struktur modal selama periode penelitian. 

Tingkat profitabilitas minimum yang diperoleh PT Kimia Farma Tbk 

sebesar 0,08 berarti bahwa kerugian yang terjadi sekitar 0,08% dari total aset. 

Nilai maksimum sebesar 8,55 berarti tingkat maksimum profitabilitas dapat 

diartikan bahwa kemampuan PT Kimia Farma Tbk mendapatkan laba sebesar 

8,55% dari total asetnya. 

Nilai sebesar 4,6557 merupakan tingkat rata-rata profitabilitas, berarti 

rata-rata tingkat profitabilitas yang diperoleh PT Kimia Farma Tbk sebesar 

4,6557% dari total asetnya dan nilai devisi sebesar 3,38708 merupakan ukuran 

penyebaran tingkat profitabilitas 3,38708 selama periode penelitian. 
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Tabel 4.7 Descriptive Statistics PT Pyridam Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

 

Tabel diatas dapat diperoleh nilai minimum sebesar -7,31 berarti PT 

Pyridam Farma Tbk akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat minimum 

sebesar -7,31 dari total biaya operasionalnya. Nilai maksimum sebesar 19,80 

berarti perusahaan akan menghadapi pertumbuhan aset pada tingkat maksimum 

sebesar 19,80 dari total operasionalnya. 

Nilai minimum sebesar 45,00 merupakan tingkat terendah struktur modal 

yang berarti PT Pyridam Farma Tbk akan menanggung struktur modal sebesar 

45,00 kali dari ekuitasnya. Nilai maksimum sebesar 77,71 berarti tingkat struktur 

modal tertinggi yang dihadapi PT Pyridam Farma Tbk sebesar 77,71 kali dari 

ekuitasnya. 

Nilai rata-rata sebesar 5,5957, merupakan rata-rata pertumbuhan aset yang 

dihadapi PT Pyridam Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 9,73859 

merupakan ukuran penyebaran variabel pertumbuhan aset selama periode 

penelitian. Nilai rata-rata sebesar 56,5557 adalah tingkat rata-rata struktur modal 

yang dihadapi oleh PT Pyridam Farma Tbk dan nilai standar devisi sebesar 

10,79610 merupakan ukuran penyebaran variabel struktur modal selama periode 

penelitian. 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pertumbuhan Aset 7 -7.31 19.80 5.5957 9.73859 

Struktur Modal 7 45.00 77.71 56.5557 10.79610 

Profitabilitas 7 1.51 9.67 4.2929 2.71243 

Valid N (listwise) 7     
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Tingkat profitabilitas minimum yang diperoleh PT Pyridam Farma Tbk 

sebesar 1,51 berarti bahwa kerugian yang terjadi sekitar 1,51% dari total aset. 

Nilai maksimum sebesar 9,67 berarti tingkat maksimum profitabilitas dapat 

diartikan bahwa kemampuan PT Pyridam Farma Tbk mendapatkan laba sebesar 

9,67% dari total asetnya. 

Nilai sebesar 4,2929 merupakan tingkat rata-rata profitabilitas, berarti 

rata-rata tingkat profitabilitas yang diperoleh PT Pyridam Farma Tbk sebesar 

4,2929% dari total asetnya dan nilai devisi sebesar 2,71243 merupakan ukuran 

penyebaran tingkat profitabilitas 2,71243 selama periode penelitian. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik terdiri dari lima pengujian yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasititas, dan uji linearitas. Uji 

asumsi klasik diperlukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik atas persamaan regresi yang digunakan dan untuk mendapatkan 

model regresi yang lebih akurat. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas kolmogrov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikan >0,05, maka nilai residual  berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan <0,05, maka nilai residual tidak berkonstribusi normal. 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirov 

PT Kalbe Farma Tbk 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
1.03611818 

 Absolute .172 

Positive .172 

Negative -.139 

Test Statistic .172 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui nilai signifikan 0,200 >0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual PT Kalbe Farma Tbk berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirov 

PT Kimia Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui nilai signifikan 0,145 >0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual PT Kimia Farma Tbk berdistribusi 

normal. 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.87548623 

Most Extreme Differences Absolute .266 

Positive .159 

Negative -.266 

Test Statistic .266 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145c 
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Tabel 4.10 Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirov 

PT Pyridam Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui nilai signifikan 0,200 >0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual PT Kimia Farma Tbk berdistribusi 

normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dirancang untuk 

menentukan apakah ada korelasi yang tinggi antara variabel terikat dala model 

regresilinear berganda. Tabel hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda PT Kalbe Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.16195183 

Most Extreme Differences Absolute .184 

Positive .184 

Negative -.175 

Test Statistic .184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Partia

l Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 16.369 5.866  2.791 .049      

Pertumbuh

an Aset 
-.959 .515 -.596 

-

1.861 
.136 -.447 -.681 -.581 .948 1.054 

Struktur 

Modal 
.355 .172 .659 2.056 .109 .523 .717 .641 .948 1.054 
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Tabel tersebut diatas dapat diketahui: 

a. Nilai tolerance variabel pertumbuhan aset 0,948 lebih besar 0,10 sementara 

nilai VIF variabel pertumbuhan aset yakni 1,054 lebih kecil dari 10,00 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

b. Nilai tolerance variabel struktur modal 0,948 lebih besar dari 0,10. Sementara 

nilai VIF variabel struktur modal yakni 1,054 lebih kecil dari 10,00 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda PT Kimia Farma Tbk 

Sumber  Data diolah peneliti, 2022 

Tabel tersebut diatas dapat diketahui: 

a. Nilai tolerance variabel pertumbuhan aset 0,566 lebih besar 0,10 sementara 

nilai VIF variabel pertumbuhan aset yakni 1,766 lebih kecil dari 10,00 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

b. Nilai tolerance variabel struktur modal 0,566 lebih besar dari 0,10. Sementara 

nilai VIF variabel struktur modal yakni 1,766 lebih kecil dari 10,00 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 14.200 3.312  4.288 .013      

Pertumbuhan 

Aset 
.054 .037 .535 1.454 .220 -.177 .588 .403 .566 1.766 

Struktur 

Modal 
-.094 .032 -1.081 -2.939 .042 -.729 -.827 -.814 .566 1.766 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda PT Pyridam Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel tersebut diatas dapat diketahui: 

a. Nilai tolerance variabel pertumbuhan aset 0,771 lebih besar 0,10 sementara 

nilai VIF variabel pertumbuhan aset yakni 1,279 lebih kecil dari 10,00 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

b. Nilai tolerance variabel struktur modal 0,771 lebih besar dari 0,10. Sementara 

nilai VIF variabel struktur modal yakni 1,279 lebih kecil dari 10,00 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas. 

4.4.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah antara residual terdapat 

korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih 

besar dari tinggi signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Parti

al Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 9.915 3.702  2.678 .055      

Pertumbuh

an Aset 
.164 .068 .588 2.411 .073 .808 .770 .516 .771 1.297 

Struktur 

Modal 
-.116 .061 -.460 

-

1.886 
.132 -.742 -.686 -.404 .771 1.297 
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Tabel. 4.14 Autokorelasi PT Kalbe Farma Tbk 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2.tailed) 

sebesar 0,363 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

autokorelasi sehingga regresi linear dapat dilanjutkan. 

Tabel. 4.15 Autokorelasi PT Kimia Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2.tailed) 

sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

autokorelasi sehingga regresi linear dapat dilanjutkan. 

 

 

 

 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.21533 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 6 

Z .910 

Asymp. Sig. (2-tailed) .363 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .17982 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 4 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
1.000 
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Tabel. 4.16 Autokorelasi PT Pyridam Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2.tailed) sebesar 

0,431 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi 

sehingga regresi linear dapat dilanjutkan. 

4.4.4 Uji Heteroskedastisiditas 

Uji heteroskedastisiditas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ada ketidaksamaan varian dari residu dari satu pengamatan ke yang lain. Ghozali 

(2011) tidak terjadi heteroskedastiditas, jika tidak ada pola yang jelas 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pafa sumbu Y. Berikut ini dapat 

dilihat hasil uji heteroskedastisiditas yang diolah menggunakan SPSS V 22: 

a. Uji Heteroskedastisiditas PT Kalbe Farma Tbk 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisiditas PT Kalbe Farma Tbk 

 
Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.07980 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 3 

Z -.788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431 
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Berdasarkan output scatterplot pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik tidak 

menyebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah 

heteroskedastisiditas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian ini tidak 

bersifat heteroskedastisiditas. 

b. Uji Heteroskedastisiditas PT Kimia Farma Tbk 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisiditas PT Kimia Farma Tbk 

 
Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan output scatterplot pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik tidak 

menyebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah 

heteroskedastisiditas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian ini tidak 

bersifat heteroskedastisiditas. 

c. Uji Heteroskedastisiditas PT Pyridam Farma Tbk 

Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisiditas PT Pyridam Farma Tbk 

 
Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 
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Berdasarkan output scatterplot pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik 

tidak menyebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah 

heteroskedastisiditas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian ini tidak 

bersifat heteroskedastisiditas. 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Gujairaiti dailaim Ghoza ili (2012:95) a inailisis regresi merupaikain studi mengena ii 

ketergaintunga in vairiaible dependen mengguna ikain saitu aitaiu lebih va iriaibel 

independen, ya ing tujua in untuk memprediksi a itaiu mengestima isi raitai-raitai 

populaisi aitaiu nila ii raitai-raitai vairiaibel dependen berda isairkain nila ii vairiaibel 

independen ya ing diketaihui. 

Tabel 4.17 Tabulasi Data Keuangan PT Kalbe Farma Tahun 2014-2020 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan data diatas dilakukan uji regresi linear berganda pada SPSS versi 

22 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada tabel 4.11 tersebut diatas dapat diketehui pengaruh pertumbuhan aset 

dan struktur modal terhadap profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi PT Kalbe 

Farmasi Tbk diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 16,369 - 0,959X1 + 0,355X2 + e 

No Perusahaan Tahun 
Pertumbuhan 

Aset X1 (%) 

Struktur 

Modal X2 

(%) 

Profitabilitas 

Y (%) 

1 
PT. Kalbe 

Farma Tbk 

2014 9,93 27,39 17,06 

2015 10,11 25,22 15,02 

2016 11,16 22,16 15,43 

2017 9,13 19,59 14,76 

2018 9,21 18,64 13,76 

2019 11,67 21,31 12,52 

2020 11,34 23,46 12,41 



61 

 

 

 

Persamaan regresi linear berganda diatas menunjukkan pengaruh antara variabel 

independent dan variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 16,369, artinya koefisien regresi ini menunjukkan 

bahwa variabel pertumbuhan aset dan struktur modal (nilai X1 dan X2) 

dianggap sama dengan nol, maka profitabilitas Sub Sektor Farmasi PT Kalbe 

Farmasi Tbk sebesar 16,369%. 

b. Nilai koefisien regresi pertumbuhan aset PT Kalbe Farmasi Tbk adalah -

0,959, artinya koefisien regresi menunjukan bahwa variabel pertumbuhan 

aset (X1) menurun sebesar satu satuan dengan asumsi variabel struktur modal 

(X2) tetap, maka Sub Sektor Farmasi PT Kalbe Farma Tbk menunjukkan 

profitabilitas menurun sebesar -0,959%. 

c. Nilai koefisien regresi struktur modal perusahaan PT Kalbe Farma adalah 

0,355, artinya jika struktur modal (X2) meningkat sebesar satu satuan dengan 

asumsi variabel pertumbuhan aset (X1) tetap, maka Sub Sektor Farmasi PT 

Kalbe Farma Tbk menunjukkan profitabilitas meningkat sebesar 0,355%. 

Tabel 4.18 Tabulasi Data Keuangan PT Kimia Farma 

Tahun 2014-2020 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

No Perusahaan Tahun 
Pertumbuhan 

Aset X1 (%) 

Struktur 

Modal X2 

(%) 

Profitabilitas 

Y (%) 

2 
PT. Kimia 

Farma Tbk 

2014 21,87 75,05 8,55 

2015 7,41 73,79 7,81 

2016 34,28 103,07 5,88 

2017 32,16 136,97 5,44 

2018 99,81 173,23 4,72 

2019 61,99 147,57 0,08 

2020 4,30 147,16 0,11 
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Berdasarkan data diatas dilakukan uji regresi linear berganda pada SPSS 

versi 22 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada tabel 4.12 tersebut diatas dapat diketehui pengaruh pertumbuhan aset 

dan struktur modal terhadap profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi PT Kimia 

Farmasi Tbk diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 14,2 + 0,054X1 - 0,094X2 + e 

Persamaan regresi linear berganda diatas menunjukkan pengaruh antara variabel 

independent dan variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,2 artinya koefisien regresi ini menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan aset dan struktur modal (nilai X1 dan X2) dianggap 

sama dengan nol, maka Sub Sektor Farmasi PT Kimia Farmasi Tbk 

memperoleh profitabilitas sebesar 14,2%. 

b. Nilai koefisien regresi linear berganda pertumbuhan aset PT Kimia Farma 

Tbk adalah 0,054 artinya koefisien regresi menunjukan bahwa variabel 

pertumbuhan aset (X1) meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi variabel 

struktur modal (X2) tetap, maka Sub Sektor Farmasi PT Kimia Farmasi Tbk 

menunjukkan profitabilitas meningkat sebesar 0,054%. 

c. Nilai koefisien regresi struktur modal PT Kimia Farma adalah -0,094 artinya 

jika struktur modal (X2) menurun sebesar satu satuan dengan asumsi variabel 

pertumbuhan aset (X1) tetap, maka profitabilitas Sub Sektor Farmasi PT 

Kimia Farma Tbk menurun sebesar -0,094%.  
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Tabel 4.19 Tabulasi Data Keuangan PT Pyridam Farma 

Tahun 2014-2020 

No Perusahaan Tahun 
Pertumbuhan 

Aset X1 (%) 

Struktur 

Modal X2 

(%) 

Profitabilitas 

Y (%) 

3 
PT. Pyridam 

Farma Tbk 

2014 -1,46 77,71 1,51 

2015 -7,31 58,02 1,93 

2016 4,44 58,34 3,08 

2017 4,48 46,58 4,46 

2018 17,23 57,28 4,51 

2019 1,99 52,96 4,89 

2020 19,80 45,00 9,67 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

 

Berdasarkan data diatas dilakukan uji regresi linear berganda pada SPSS 

versi 22 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada tabel 4.13 tersebut diatas dapat diketehui pengaruh pertumbuhan aset 

dan struktur modal terhadap profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi PT Pyridam 

Farmasi Tbk diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 9,915 + 0,164X1 - 0,116X2 + e 

Persamaan regresi linear berganda diatas menunjukkan antara variabel 

independent dan variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 9,915 artinya koefisien regresi ini menunjukkan 

bahwa variabel pertumbuhan aset dan struktur modal (nilai X1 dan X2) sama 

dengan nol, maka Sub Sektor Farmasi PT Pyridam Farmasi Tbk memperoleh 

profitabilitas sebesar 9,915%. 

b. Nilai koefisien regresi pertumbuhan aset PT Pyridam Farma Tbk adalah 

0,164 artinya koefisien regresi menunjukan bahwa variabel pertumbuhan aset 

(X1) meningkat sebesar satu satuan dengan asumsi variabel struktur modal 
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(X2) tetap, maka profitabilitas Sub Sektor Farmasi perusahaan PT Pyridam 

Farmasi Tbk meningkat sebesar 0,164%. 

c. Nilai koefisien regresi struktur modal perusahaan PT Kimia Farma adalah -

0,116 artinya jika struktur modal (X2) menurun sebesar satu satuan dengan 

asumsi variabel pertumbuhan aset (X1) tetap, maka profitabilitas Sub Sektor 

Farmasi PT Pyridam Farma Tbk menurun sebesar -0,116%. 

4.5.1 Pengujian Hipotesis 

A. Uji Persial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara variabel 

independent dan variabel dependent. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 

α = 0,05 dengan nilai t tabel untuk df = n-k-1 atau 7-3-1= 3 adalah 3,182. Dengan 

demikian t tabel ini digunakan sebagai kriteria penarikan kesimpulan. Berikut ini 

merupakan hasil output uji t pada data yang telah diolah: 

a. Berdasarkan tabel 4.11 diatas PT Kalbe Farma Tbk  dengan mengamati baris, 

kolom t dan signifikan, bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel pertumbuhan aset terhadap profitabilitas (H1) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh pertumbuhan aset (X1) terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,136 > 0,05 dan nilai t hitung – 1,861 < t tabel 3,182. 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 

ditolak. 

2. Pengaruh variabel struktur modal terhadap profitabilitas (H2) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh struktur modal (X2) terhadap 
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profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,109 > 0,05 dan nilai t hitung 2,056 < t tabel 3,182. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 

ditolak. 

b. Berdasarkan tabel 4.12 diatas PT Kimia Farma Tbk dengan mengamati baris, 

kolom t dan signifikan, bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel pertumbuhan aset terhadap profitabilitas (H1) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh pertumbuhan aset (X1) terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,220 > 0,05 dan nilai t hitung 1,454 < t tabel 3,182. 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 

ditolak. 

2. Pengaruh variabel struktur modal terhadap profitabilitas (H2) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh struktur modal (X2) terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,042 > 0,05 dan nilai t hitung -2,939 < t tabel 3,182. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 

ditolak. 

c. Berdasarkan tabel 4.13 PT Pyridam Farma Tbk diatas dengan mengamati 

baris, kolom t dan signifikan, bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel pertumbuhan aset terhadap profitabilitas (H1) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh pertumbuhan aset (X1) terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,073 > 0,05 dan nilai t hitung 2,411 < t tabel 3,182. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 

ditolak. 

2. Pengaruh variabel struktur modal terhadap profitabilitas (H2) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh struktur modal (X2) terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,132 > 0,05 dan nilai t hitung -1,886 < t tabel 3,182. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 

ditolak. 

B. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 

bersama-sama terhadap variabel dependent menggunakan uji F dengan nilai 

signifikan sebesar 5% = 0,005, jika nilai signifikan F lebih kecil dari 5% = 0,05, 

maka variabel independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependent. Untuk lebih jelasnya hasil uji F dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

PT Kalbe Farma Tbk 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.110 2 5.055 3.139 .151b 

Residual 6.441 4 1.610   

Total 16.551 6    

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 3,139 dengan signifikansi 0,151. Karena tingkat signifikansi lebih besar 
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dari 0,05 maka H1 dan H2 tidak diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel pertumbuhan aset dan struktur modal secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel dependent 

yaitu profitabilitas. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

PT Kimia Farma Tbk 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 47.729 2 23.865 4.523 .094b 

Residual 21.105 4 5.276   

Total 68.834 6    

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 4,523 dengan signifikansi 0,094. Karena tingkat signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka H1 dan H2 tidak diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel pertumbuhan aset dan struktur modal secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel dependent 

yaitu profitabilitas. 

Tabel 4.22 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

PT Pyridam Farma Tbk 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36.043 2 18.021 8.899 .034b 

Residual 8.101 4 2.025   

Total 44.144 6    

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 8,899 dengan signifikansi 0,034. Karena tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka H1 dan H2 tidak diterima. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan aset dan struktur modal secara 

bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

variabel dependent yaitu profitabilitas. 

4.5.2 Analisis Koefisien Determinasi (adjusted R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentasi pengaruh pertumbuhan aset dan struktur modal terhadap profitabilitas 

pada Sub Sektor Farmasi. Adapun hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan 

bantuan program SPSS Statistik 22 dapat dilihat pada tabel beikut ini: 

Tabel 4.23 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Model Summary 

PT Kalbe Farma Tbk 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .782a .611 .416 1.26898 .611 3.139 2 4 .151 1.888 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

terdapat pada nilai adjusted R square sebesar 0,611 atau 6,11%, jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh variabel pertumbuhan aset dan struktur 

modal terhadap profitabilitas sebesar 0,611 (6,111%). 

Tabel 4.24 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Model Summary 

PT Kimia Farma Tbk 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .833a .693 .540 2.29699 .693 4.523 2 4 .094 2.104 



69 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

terdapat pada nilai adjusted R square sebesar 0,639 atau 6,39%, jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh variabel pertumbuhan aset dan struktur 

modal terhadap profitabilitas sebesar 0,639 (6,39%). 

Tabel 4.25 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Model Summary 

PT Pyridam Farma Tbk 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .904a .816 .725 1.42309 .816 8.899 2 4 .034 1.053 

Sumber: Hasil Olah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

terdapat pada nilai adjusted R square sebesar 0,816 atau 8,16%, jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh variabel pertumbuhan aset dan struktur 

modal terhadap profitabilitas sebesar 0,816 (8,16%). 

4.6 Pembahasan 

Berdasrkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada 

pengaruh pertumbuhan aset (X1) dan struktur modal (X2) terhadap profitabilitas 

(Y) pada Sub Sektor Farmasi. Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada tiga perusahan farmasi: 

4.6.1 Pengaruh Pertumbuhan Aset Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Profitabilitas 

Pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Sub 

Sektor Farmasi. Hal ini dibuktikan dengan pengujian persial yang dilakukan 
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dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan pada tiga perusaha, PT Kalbe 

Farma Tbk memperoleh nilai signifikan sebesar 0,136 > 0,05. PT Kimia Farma 

Tbk memperoleh nilai signifikan sebesar 0,22 > 0,05. PT Pyridam Farma Tbk juga 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,073 > 0,05. Artinya bahwa jika 

pertumbuhan aset mengalami peningkatan maka tidak akan mempengaruhi 

tingkat profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi atau sebaliknya, jika pertumbuhan 

aset berkurang atau menurun maka tidak akan menambah profitabilitas Sub 

Sektor Farmasi. Hal ini terjadi karena rendahnya pertumbuhan aset yang dihadapi 

sehingga pihak Sub Sektor Farmasi kurang mempertimbangkan pertumbuhan aset 

dalam menentukan besarnya profitabilitas. 

 Teori penelitian ini didukung oleh Victor P. Tandi, Parengkuan Tommy, 

Victoria N. Untu, “Pengaruh Struktur Modal dan Pertumbuhan Aset terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di BEI Periode 2013-2016”. 

Menyatakan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Suhartini, “Pengaruh Pertumbuhan Aset Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2013-2017”, menyatakan bahwa pertumbuhan aset 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

4.6.2 Pengaruh Struktur Modal Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Profitabilitas 

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Sub 

Sektor Farmasi. Hal ini membuktikan dengan pengujian secara persial yang 
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dilakukan dengan menggunakan uji t diperoleh nilai signifikan pada tiga 

perusahan, perusahaan pertama PT Kalbe Farma Tbk memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,136 > 0,05. Perusahan kedua PT Kimia Farma Tbk memperoleh nilai 

sgnifikan sebesar 0,22 > 0,05. Dan perusahaan ketiga yaitu PT Pyridam Farma 

Tbk memperoleh nilai signifikan sebesar 0,073 > 0,05. Artinya bahwa jika 

struktur modal mengalami peningkatan maka akan mengurangi tingkat 

profitabilitas atau sebaliknya jika struktur modal berkurang atau menurun maka 

akan menambah tingkat profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi. Hal ini terjadi 

karena kurangnya pertimbangan dalam penggunaan struktur modal yang tinggi 

sehingga dapat menekan peningkatan profitabilitas. 

 Teori penelitian ini didukung oleh Untung Supriadi Dan Yulianti (2015) 

“Pengaruh Wtc, Qr, Dan Der Terhadap Roa Pada Industri Makanan Dan 

Minuman”, yang menyatakan bahwa Debt To Equty Ratio (DER) Tidak 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Sub Sektor 

Makan Dan Minuman Di BEI Tahun 2009-2013. Begitupun juga teori menurut 

Rain Soflani, Dedi Hariyanto, dan Heni Safitri (2018) “Pengaruh TATO, FATO, 

DAR, Dan DER Terhadap Roa Pada Indeks IDK30 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia” yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Pengaruh Pertumbuhan 

Aset Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Farmasi” 

penulis menyimpulkan hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi linear berganda 

menunjukan bahwa hasil rata-rats 0,143 > 0,05 pertumbuhan aset tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada sub sektor farmasi, berikut nilai 

signifikan yang diperoleh pada tiga perusahan farmasi dibawah ini: 

1. PT Kalbe Farma Tbk  : 0,136 > 0,05 

2. PT Kimia Farma Tbk  : 0,220 > 0,05 

3. PT Pyridam Farma Tbk : 0,073 > 0,05. 

b. Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi linear berganda 

menunjukan bahwa hasil rata-rata 0,95 > 0,05 struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sub Sektor Farmasi, berikut nilai 

signifikan yang diperolah pada tiga perusahan farmasi dibawah ini: 

1. PT Kalbe Farma Tbk  : 0,109 > 0,05 

2. PT Kimia Farma Tbk  : 0,042 < 0,05 

3. PT Pyridam Farma Tbk : 0,132 > 0,05. 

Pada hasil penelitian dan pembahasan tentang “Pengaruh Pertumbuhan Aset Dan 

Struktur Modal Terhadap Profotabilitas Pada Sub Sektor Farmasi” menunjukan 
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bahwa hasil penelitian tidak signifikan, dimana artinya adalah data yang 

dikumpulkan tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara X1, X2 dan Y Dan 

bukan berarti X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap Y, melainkan data sampel 

tidak berhasil membuktikan hubungan tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka selanjutnya peneliti 

dapat menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang penulis 

sampaikan: 

a. Saran untuk perusahaan 

1. Kaitannya dengan pertumbuhan aset dikurangi yang tidak produktif atau 

dijual, penulis menemukan hasil dari penelitian bahwa pertumbuhan aset 

tidak memilki pengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Kaitannya dengan struktur modal, penulis menemukan hasil dari penelitian 

bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Oleh 

karena itu, Sub Sektor Farmasi kiranya mengurangi penggunaan modal 

eksternal pada perusahaan agar profitabilitas dapat meningkat lagi. 

b. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel independen 

selain dari pertumbuhan aset dan struktur modal yang tentunya dapat 

mempengaruhi variabel dependen profitabilitas agar melengkapi penelitian ini, 

karena masih ada variabel-variabel independen lain diluar penelitian ini yang 

mungkin bisa mempengaruhi profitabilitas.
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